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I. PENDAIIT}LUAN

l.l Latar Belakang

Praktek Kerja Lapangan (PKL) adalah salah satu bentuk emplementasi secara

sistematis dan sikron antara program pencliclikan cti perlarliahan dengan prcgram

pcnsuasaan keahlian yang diperoleh melalui kegiatan kerja secara langsupg di

dunia kerja untrtk mencapai tingkat keahlian tedentu. Praktek kerja lapangal

mcrupakan salah satu kurikulum yang terclapat <lalarn program serne ster di Fekgltas

Perlanian Universitas Medan Area. Kegiatan praktik kcrja lapang rnerupakan salah

satll syarat kelulusan dalam tnenempuh rnasa perkuliahan, diirarapkan rna6asiswa

dapat mengetahui dan memahanti secara langsung di lapangan tcntang kegiatan

tcknis dan non teknis yang dipelajari secara teoritis selarna masa kuliah clan

mempraktikkan secara langsung di lapangan dan rnelaporkannya secara prcsentatif.

Dengan adanya PKL ini mahasiswa dapat mengetahui dan mernberikan ssatu

gambaran tentang kegiatan kebun yang ada di PT. Perkebunan Nusantara Ill

(Persero) kebun Tanah Raja dimana setiap bagian dari unir kebun saling berkaitan

antara bagian yang satu clengan bagiirn yang lain. Dimulai clari bagian Atcleling

sebagai awal tnulanya produksi harian yang di rekapitulasi oleh Bagian Tanarnan.

Btrgian Personalia Kcbun yang membuat Laporan Manajemen yang dikirirnkan ke

Kantor Direksi sebagai hasil kegiatan Laporan praktek kerja Lapangan. Olch sebab

itu, Laporan PKL yang melibatkan mahasisrva secara Iangsung ke tlunia kcrja

dimang lingkup kebun Tanah Raja.
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1.2 Ruang Lingkup

Adapun pembahasan dalarn praktek kerja tapangan ini rneiiputi:

a. Struktur organisasi kebun

b. Kegiatan kebun dari afdeling sar,pai kantor kebun Tanari Rajii

1.3 Tujuan Dan Manfaat

a. Untuk merealisasikan pengetahuan yang didapat di Fakultas dcngan pekerjaan

yang sebenar nya di pcrusairaan (Sinergitas).

b. Meflrbekali urahasisrrra dengan pengalaman yang sebenarnya cli clunia kcrja,

sebagai penyesuaian diri dengan dunia kerja dan masyarakat.

c. Mengliasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian profesionl dengan tingkat

pegetaliuan. dan etos kerja.

d. Memperluas pandangan dan wawasan mahasiswa terhadap jenis perkerjaal

yang ada dibidang pefianian dan ditempat praktek dengan segala persyaratan.

e. Memperkokoh Link and Match antara dunia pendidikan clen-ean dunia kcr-ja.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



TI. SEJARAH PERKEBTJNAN (PERUSAHAAN)

2.1 Sejarah Perusahaan Perkebunan di Indonesia

Jauh sebelum perkebttnan milik para pemodaI su.,asta Barat berkembane pesat

di abad ke-19, usaha perkebunan untuk ekspor sebenarnya telah memiliki sejarah

yang panjang di Indonesia. Perubahan pola pcrdagangan pasar dunia plda akhir

abad ke-15 dan awal abad ke-16 yang disertai dengan pelayaran orans Barat

langsung ke pusat-pusat produksi dan perda-rrangan di Asia Tenggara nenigrbulkan

peninekatan pertnintaan terhadap beberapa jcnis komociiti yang clihasiikan

kepulauan Indonesia.

Beberapa kornoditi sepefii lacla, para, cengkeh, da, kay.Lr rnanis yang

sebelutnnya hanya dikr.rmpulkan dari tanarxan liar mulai clibucliclayakan pelcludr-rk

cli berbagai daerah di Indonesia. Para pen,qLrasa di kerajaap Aceh dal Banten

rnisalnya, telah rnelakukan langkah yang sistematis rnelalui jalur birokr-asinya

dalam rnengusahakan perkebunan lacla pacla akhir abad ke-16. Di Banten,

petnbukaan perkebuna n itu tidak hanya terbatas cli tanah-tanah yang terscdia iJi

ujung barat pulau Jar.l'a melainkan juga merambat ke daerirh kekgasaannya cli

Lampung. sehingga ter'fadi rlobilitas penciuduk secara rutin rnenyeberalgi Sclat

Sr"rnda.

Satu hal yang perlu dicatat dari beberapa stLrdi yang telah clilakukan, regara

sejak awal te lah rnenjadi penguasa utarna yang melnonopoli usaha perkebunan, baik

sebagai pemilik maupun sebagai pedagang hasilperkebunan. Proses prodlksi dal

pemasaran ditentukan oleh negara, keluarga kerajaan, dan para birokratnya 11clalli

.laringan birokrasi dan institusi radisional, sementara itu rakyat hanya bcrliurgsi
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sebagai penyedia tenaga kerja dan tidak merniliki kekuatan tawar rrenawar untnk

rnenentukan besar kecilnya nilai clan hasil procluksi.

Penguasa dan birokrasinya bahkan menentuknn clistribusi kebutuhan schari-

hari produsen, yang meru-pakan kompcnsasi atas keterlibatan rnereka dalan-r proscs

produksi. HaI itu menunjukkan bahwa pasar bukan merupakan komponcn ekonorni

yang penting. baik untuk memasarkan produksi mauplln untuk menrenuhi

kebutuhan masyarakat karena birokrasi r-nenentukan segala hal. Di clalam usaha itu,

para penguasa cenderung bekerja satna dengan orang asing ciaripacia cicngan

interprenur lokal. Hal itr-r clilakukan unfuk rnenangkai munculnya kelorlpok lokal

yang mampu menyaingi kekuasaan raja karena keberhasilalnya dalarn bic'lang

ekonomi. Salalt satu contoh adalah kasus yang terjadi di Aceh pada akhir abacl ke-

I6, ketika Sultan Ala'ad-din Ri'ayat Syah al-MukarnmiI memerintahkan

pembu[uhan dan peralnpasan hafia benda para orang kaya, karena kelompok ittr

sangat berpengaruh dalarl silih beryantinya lima orans sultan di kerajaan Acch

antara tahr"tn l57l dan 1589. Sejak saat itu produksi dan perdagangan lada secara

eksklusif semakin didorninasi oleh penguasa politik. terutal'na para uleebalang yang

mcrupakan pengllasa otonorx atas r.vilayah tertcntu.

Sejak awal abad ke-16, perkebunan lada yang dikuasai kerajaan Aceh telah

tnencakup wilayah yang sekarang berada di Surnatera f-ltara, Surnatera Barat. dan

Bengkulu. Kchadiran perusahaan dagang Barat. temtaura In-qgris rlan Bclanda pacls

abad XVII metnperluas usaha perkebunan yang dilakukan oieh pencluduk di

beberapa rvilayah di kepulauan Indonesia, birik scbagai bagian clari aktivitas

ekonomi penguasa politik lokal mar.rpun sebagai bagian dari politik penyera6an

rvajib yang berhasil ditanamkan olelt perusahaan dagang Barat, sepertiyang terjacli
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c1i Tcrnate, Tidore, dan Ambon. Segera setelah lnggris menguasai Ben,ukulr-r,

pesaing utatla Belanda itu memulai usaha perkebunan. terutarna lada di r,r,ilayah

pantai Barat Sumatera. Sementara itu di Palembang, Jambi, dan Siak yang ticlak

berada di bawah kekuasaan baik Aceh, Banten lnalrpun perusahaan daganu Barat

.juga berhasil rnengembangkan perkebunan lada pada saat yang bersamaan. Di

Jawa, orang-orang cina menyeu,a tanah-tanah desa untuk membui<a pcrkcbunan,

terutatna perkebunan tebu. Pada abad ke-17 perkebunan dan pabrik gula seclerhana

rnilik orang Cina sudah diter-nukan di sekitar Batavia. fJsaha perkebunan rnilik

orang Cina ini ju-ea dapat diteruukan cli rvilayalr yan-{ rnasih dikuasai oleh Matararn

Usaha perkcbunan, terutama milik orang asing ini sernakin berkernbang ketika

kelotasaan Barat atas keraiaan-kcrajaan lokal semakin luas dan dalam. Di tanah-

tanah partikclir, tanah yang dikuasai voC yang dijual kepada pribadi-pribacli kaya

di .Iawa terutarna sejak tairun 1778, perbukaan perkebunan-perkebunan bam yang

ditanami berbagai jenis tanaman ekspor mernperluas aktivitas usaha perkebunan cli

Jawa. Perketlbangan usaha perkebunan rnencapai salah satu puncaknya ketika

voc yang hampir bangkmt menerapkan kebijakan penanarnan dan penycrahan

rvajib kopi di Priangan, yang elikenal sebagai Preanger stelsel menjclang

berakhirnya abad ke-18. Penanauran kopi di Priangan ini kernudian menjacl i

t-nodel dari turnbuhnya usaha perkebr-uran yang diselenggarakan oleh ncrara pada

abad berikutnya, yang dikenal sebagai Kultuurstelsel atau biasa ditcrjernahkan

sebagai Sistem Tanarn Paksa dalam lristoriografi Indonesia.

Metnasuki abad ke-19, sebuah perubahan besar mulai terjadi dalan-r usaha

perkebunan di Indonesia. Berbeda dari kebijakan-kebiiakan sebclumnva yang

bersifat tertratas, pemerintah Hindia Belanda yang menggantikan posisi voC
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beru.aha memaksimalkan potensi lahan-lahan yang subur, lahan-lahan yang bclurn

diolah, dan tenaga kerja penduduk lokai untuk menghasilkan berbagai jenis

komoditi'ekspor, terutama kopi, tembakau, nila, dan gu[a. Di Jar.va. pcrnerintalr

ko lo nial rtrenera pkan kebij akan Ku ltuurste lse l da lam ran gka nremanfaatkan secar?

paksa tanah-tanah desa baik yang belurn maupun yang telah diolah oieh

masyarakat di daerah Gubcrnetnen sejak tahun 1830. Penduclgk cliharuskan

menyerahkan tanah dan tenaga ke{a mereka dalam jumlah teftentu untuk

rncnghasilkan bcrbagai komoditi ekspor sepcrli yang telah disebutkan di atas untuk

kepentingan negara kolonial. Kebijakan yang sama tidak hanya terbatas clilakukal

di Jau'a. Se iring dengan ckspansi militer dan pcrluasan kekuasaan politik kolonial,

kebiiakan pcmbukaan perkcbunan bam secara paksa ini juga dilakukan di pulau-

pulau iainnya, sepcrti tanatn paksa kopi yang dilakukan di Surnatera Barat sctelah

berakhirnya Perang Paderi. Penduduk sumatera Barat yang telah

mengembanekan perkebunan kopi bebas sejak abad kc-l8 clipaksa harus

tncnyesuaikan proses produksinya clensan kebijakan tanam paksa yang dilakukal

oleh pemerintah kolonial pada tahnn l B40-an.

Sebelurn itu ttsaha pembukaan perkebunan besar clcngan tenaga kerja paksa

telah gagal, schingga pemerintah rnenyerahkan kernbali proses produksi dalarn

bentuk perkebunan-perkebunan kopi yang dikelola oleh keluarga narnur-r nilai

produksi ditentukan oleh pemet'intah. Pembukaan perkebunan-perkebunan kopi,

Iada, cengkeh, dan kelapa dengan cara yang hampir sama jr.rga dilakukan di

Palembang. Lampung, Bengkulu, dan Minahasa pada rvaktu yang lrampir

bersamaatt. Seperli telah dilaki-rkan oleh kerajaan-kerajaan lokal sebeluinlya.

pemerintah Hinclia Belanda memanfaatkan dengan baik jalur birokrasi. Di saurping
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birol'rasi kolonial, pemerintah kolonial juga memanfaatkan birokrasi tracJisional

untuk menjalakan usaha perkcbunan yang dikuasai oleh negara itr-r. Sistern Tanam

Paksa di Jar,va yang berbasis pada desa telah rnelibatkan pada pcjabat lokal dari

tingkat bawah sampai bupati bersatla-sarna controier santpai presiclcn unhtk

melakttkan kontrol terhadap seluruh aktivitas yang bcrlangsung. Di Sr,rmatcra

Barat para tuanku laras. sebagian penghulu. dan kepala menjadi bagian penring clari

keberhasilan program itu. Di samping para birokrat kolonial, para elite Iokal itLr

menikmati keuntun-ean ganda bentpa manipulasi terhadap produsen dan irnbalan

yang diterir-na dari penguasa kolonial. Oleh sebab itu tidak mengherankan jika para

elite lokal ini berliasil membangun relasi politis dan ekonorni yang erat dengan

kckuasaan kolonial, yang pacla titik tertentu rnenimbulkan konflik dalaur hnbungan

mereka dengan rakyatnya sendiri. Sernentara itu bagi para elite yanu berusaha

bersikap netral sepefti yang ditunjukkan oleh banyak penghulu di Sumatera Barat,

kondisi ini tclah menimbulkan kesulitan basi para penghulu yang berusaha

melindungi rakyatnya clengan kuatnya tekanan liolonial serta adanya kenyataan

bahwa para penghuh.r inijuga tnenikrnati keuntungan ekonomis clari pelaksanaal

sistem tanam paksa l<opi itu. Pada saat bersamaan kctika berlaku Sistem Tanarn

Paksa di tanah-tanah Gubernetnen Jau,a, sebuah perkembangan perkebunan banr

yang n-relibatkan ;rara pemodal swasta Barat mulai t erjadi di Vorstenianclen atau

Tanah Kcrajaan diYogyakarta dan Surakarta. Berbeda dengan pemahaman sciar-na

ini bahwa perkernbangau perkebunan besar mitik pemodal swasta Barat baru

berlangsung setelah berlakunya Undang Undang Agraria 1870. penelitian yang

dilakukan Vincent Houben menunjukkan bahwa para pemoclal swasta Barat telah

nlenycwa tanah-tanah lungguh rnilik raja dan para pangcran unhrk rnernbuka
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perkubunan nila, tembakau, kopi, dan tebu. Sebagai contoh, dari 51.000 tol kopi

yang dihasilkan Jawa pada tahun 1845,4.413 atar-r 8.69,'o berasalclari Vorstenlanden,

yang senluanya dihasilkan oleh kebun-kebun rnilik pemoclal srvasta Barat. Bahkan

ada bukti yang menyebutkan bahrva perkeinbangan perkebunan besar rnilik

pengusaha swasta di Jarva scbenarnya sudah dimulai sejak tahun I 816. jatiir

sebeluur diberlakr:kannya undang-undang agraria, Biarpun ada larangan terhaclap

penyewaan tanair h"rnggr"rli oleh pernerintah Hindia Belanda pada tahun 1823, sc.iak

tahun i827 penyewaan ittt berlangsung kernbali. Bukti-bukti lain rlenunjgkkan

bahwa perkebunan-perkebunan besar milik srvasta juga telah berkernbang sejak

Daendels dan Raffles menjual tanah-tanah di Bogor, Kerawang, clan priangan,

terutama kepada peneusah-pcngusaha swasta Barat clan Cina. per-r.jualan

perkebunan Cikandi Ilir dan Cikandi Udik antara tahun lB23 dan lB33 rncnjacli

contoh lain dari l<eterlibatan pengusalra swasta asing <lalam perkernbangan

perkebunan besar di Jawa scbelum tahun 1870. Bahkan pacla saat Sistem J'anan1

Paksa berlangsung, paling ticlak 36.398 bau tanah Gubernemen di Pekalolgan,

Surabayir, Pasuruan, c{an Btrnyuuras telah berubah menjadi perkebunan besar,

uasing-lnasing mengnsahakan lebih dari 1.000 bau milik pengusaha swasta. Pacja

tahun 1826, NHM yang sangat berperan dalarn pcnyelenggaraan Sistem Tanal-r

Paksa telah rnendorong berkeurbangnya perkebnnan besar milik srvastti lrelalui

sistem kontrak konsinyasi dengan pemerintah. Perkernbangan perkebnnan milik

pengusaha swasta di Jawa sentakin berkembang ketika per-nerintah mengizinkal

pembangunan pabrik gula milik swasta di sarnpin-e

Pabrik gula yang diusahakan oleh negara setelah tahun 1850. Nanrun satu hal

yang perltr dicatat berkaitan dengan perkern-bangan perkebunan swasta itu, banyak
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dari lrerlrsahaan perkebunan itu dimiliki oleh keluarga para pejabat pcmerintah

Belanda dan Hindia Belanda. Hal itu dapat dilihat pacla kasns perkebunan clan

Pabrik Gula Purw'odadi di Madiun yang dimiliki oleh Baron A. Sloet van

Oldruitenborgh yang nrerltpakan mcnantu dariP.J.B. Perez seorang anggota Konsil

Hindia Belanda. Kepentingan keluarga dan pribadi ini sering nrenimbulkan konflik

dengan para birokrat lokal yang bcrusaha membela kepentingan pemerintah Para

pengelola perkebttnan di Tegal misalnya rren-eelnh karena para pejabat lokal telah

mcnehalangi perkebunan dalarn pengaclaan tenaqa ker1a, sehingga ia clipinclatrkan

ke tetnpat yang lain. Di Rernbans scorarls rcsidcn berani rnencabut izin usaha

beberapa pcrkebunan tetnbakati swasta yang dianggapnya telah ntelaneuar tanpa

akibat apapun, nalmrn pcng-eantinya melakukan hai yang sama terpaksa harus

menghadapi pemecatan Yang telah dirckayasa dari atas. Pcrubatian kebijakan

ckonomi pemerintah seiring dengan semakin kuatnya kepentingan ekonomi para

pemilik tnodal Barat dan adanya perhatian vang lebili besar terhadap pulari-pulau

Iain setelair taliun 1870 merupakan salah satu tonggak penting dalam pertumbuhan

yang seurakin cepat usaha perkebunan di Inclonesia. Perkebunal gula clan tem-

bakau, tertttama milik srvasta ber-kernbang sangat luar biasa di Pr.rlau Jawa sampai

tahun 1930-an. Mennrut data yang diptrblikasi dalarn Kolonial Verslag, luiis arcal

perkebunan gula yang diusaha kan pernerintah rrcmrrun dari 28.167 hcktar pacla

tahr-rn lB70 menjadi 3.875 hektar;rada tahun 1890. Sernentara itu laharr yang

dikelola perkebunan sula swasta meningkat clari 332 hektar pada tahun 187,5

menjadi 25.075 hektar pada tahun 1890. Jurnlah perkebunan gula sw.asta juea

nreningkat dari 46 pada tahun 1875 rirenjadi 158. yattg}  diantaranya dimilikioleh

orang Cina pada tahun [895. Kedudukan pernodal swasta dalarn perken-rbangan
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usah.t perkebunan di lndoncsia pada rnasa kolonial rnenjadi semakin besar sejak

akhir abad ke-l9 dan awal abacl ke20,

Ketika beberapa komoditi barr.r seperti karet dan teh mulai dikembangkan dan

pcrnbukaan perkebunan hesar di Surnatera dan Kalimantan. Pembukaan

perkebunan tembakau milik swasta di Jawa Timur dan Sumatera Timur pacia akhir

abad ke-19 tnenandai sebuah era baru dalaur usaha perkebunan, tidak hanya baei

daerah sekitarnya melainkan juga di selnruh r,vilayah kekuasaan Hin<Jia Bclanda

selanjutnya. Pengerahan tena-sa kerja dari luar daerah, khususnya tenaga kerja

kontrak bagi orang Madura di Jau,a Timur dan orang Jawa. Cina, dal Inclia di

Sumatera Tirnur pada sattt sisi rnasih meneruskan beberapa ciri tradisi perkcbunan

yang lama, namlln pada sisi yang lain telair mcnciptakan l<ornunitas perkebunan

bam yang unik dan berbcda dengan yang pernah ada sebelumnya.

Dirlharni olch tipologi yang dikemukakan oleh clifford Geerrz yang

mernbedakan ekologi "sawah-tegalan" dan "dalam Jawa-luar Jawa,,. lingkungan

sosial-ekonomis <Jari perkebunan <li indonesia clapat dibedakan menjacli clua

bcrdasarkan proses perkembangan historisnya. Pcmbeclaan ini tentu saja tidak

terlalu kaku, karena beberapa ciri ytrng sarna juga terclapat pada tcmpat yang

berbeda. Lingkungan per1an'ra sebagian besar tcrdapat di Jawa. wiltryah yang

penduduknya mengalatni proses n-rar-ginalisasi akibat sistem prodr.rksir-rya

mcngarnbil alih secartr langsung rnodal produksi yaitu tanah rnilik clesa atau pribacli

clan tenaga kerja yang sehan:snya digunakan olel-r prodlrscn untuk bcrproduksi bagi

kepentingan ekonomi rumah tangga sehari-hari.

Proses produksi nilai, tembakau, dan tebu nrenggunakan tanah yang sama

digunakan penduduk ttntuk menanam bahan rlakanan, khususnya padi. Senrentara
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itu. btarpun seba-{ian lahan perkebunan kopi dan teh menggunakan lahan di clataran

tinggi yang trelurn cliolah. nalrlrn di banyak tempat kebr.ur-kebun kopi dan tch milik

perusahan besar swasta menggunakan tegalan penduduk dan membatasi upraya

penduduk untuk membuka tegalan baru seiring dcngan pertan-rbahan penduc'lr-rk dari

waktu ke r,vaktu. Di dalarn lingkungan yang pertan-ra ini, keterlibatan langsung

tnasyarakat lokal di dalam usaha perkebunan menjadi sangat intensif. f{anrpir

sebagian besar tenaga kerja tlipcnuhi oleh penduduk setenrpat, kccuali cli dacrair

tcrtenttt yang jarang pendudukrrya atau dalam musim tefienftr ketika tenaga kerja

bebas dari luarjuga banyak digunakan. Tenaga kerja tidak hanya terbatas pacla laki-

laki dan orang dewasa, dalam kcnyataannya proses produksi juga mclibatkan

banyak tenaga kerja perempuan dan anak-anak. Tekanan terhadap ekononri desa

menjadi sangat bcsar, schingga proscs involr.rsi seperti yang digarnbarkan Clifford

Geertz terjadi di beberapa tempat.

Bahkan kajian yang dilakukan oleh Peter Boomgard menvatakan bahu,a

kcterlibatan tanpa perempuan di luar sektor domestik terus meninrrkat seiring

dengan perkembangan perkebunan. Pada saat yang sama, penduduk juga lllalnpu

memanfaatkan keberadaan teknologi baru dan kesem-patan ckonomi yang

dirnunculkan oleh perkernbangan perkebunan. Berdasarkan studi yang dilakukan

oleh Robert Elson di Pasuruan urenunjukkan bahwa disamping adanya proscs

involusi dan pemerataan kelniskinan pada kornunitas tefientu, penduciuk di

beberapa wilayah bahkan mampu memanfaatkan secara maksimal irigasi yang

dibangun bagi perkebunan tebu rtntuk rneningkatkan produksi padi rnereka,

sehingga daerah seperti Luma.iang menjadi salah satu penghasil padi utarna di Jawa

Timur. Di teurpat Iain, penduduk merespon secara positif kesempatan ekonorni baru
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yang berkaitan dengan perkembangan perkebunan, sepefii mernbuka pasar dan

nretnbuat berbagai barang sebagai industri rumah tangga, baik barang yang

dibutulikan olch perkebunan mauplrn oleh para pckerjanya. Sebelum lori clan kereta

api rnenjadi alat transpoftasi utatna, penduduk di sekitar perkebunan juga rnemanf

aatkan ternak mereka untuk memenuhi jasa angkutan yang diperlr.rkan oleh

perkebunan.

Lingkun-qan kedua lebih banyak terdapat di perkebunan-pcrke[runan c]i

Snrnatera dan Kalimantan. Di tempat ini terdapat pemisahan yang tegas antara

perkebunan sebagai pusat produksi kornoditi untuk memenuhi kebutui-ian pasar

dr"rnia dengan lahan pendtrduk rintuk mcnanam kebutr-rhan pangannya. Biarpun

secara agronotnis lahan yang digunakan untuk membuka ladang atau huma

penduduk satna dengan lahan yar-rg dirnanfaatkan untuk perkebunan, sarnpai

beberapa dekade arval abad ke-20 belum tcrjadi pcrsaingan antara kebutuhan lahan

perkebunan dengan kebutuhan penduduk rnenanam padi. Bcrbeda clengan

lingkungan yang pertama. sebagian besar perkebunan di lingkungan kedua

clikembangkan di daerah baru vang belum menjadi bagian clari sistern produksi

tnasyarakat. Baru pada masa kemudian ketika terjadi pertumbuhan penduduk yang

sangat besar. persoalan lal-ran ini rnur.rcLrl. Kebr-rn-kebun ternbakau. kopi, dal

kemudian karet serta kelapa sar'vit sebagian besar dibuka pada hutan-hutan tropis

yang belurn dihuni oleh penduduk. Sebagian besar tanah itu merupakan tanab aclat,

yang diubah statusnya oleh pemerintah koionial melalui berbagai peraturan menjacli

tanah rnilik penglrasa lokal atar.r tanah tidak terpakai sebelun-r dilimpahkan liepada

perusahaan perkebunan yang mendapat hak konsesi. Kondisi ini menernpatkan

posisi politis para elite lokal rnenjadi seolah-olah lebili penting. cian di beberapa
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daeri,lt para elite itu bahkan mengalami peningkatan status dari sekedar "kepala

mlrkirr", "kepala karnpung", atau kepala wilayah menjadi raja atar"r sultan. ytrng

trrenttntt konsep state domain berkuasa atas tanah vang a<la. Keadaan itLr juga

rnenim-bulkan distorsi dalaln konteks politik, ketika satuan unit ke kuasaan dari para

kepala mukirn, kepala karnpung, atau kepada wilayah yang mengalarni mobilitas

sosial semua itu tiba-tiba dipaharni sebagai kerajaan clalam pengertian ncpar.a.

Padahal secara teoretik konseptual, kedudukan para elite itu palin-e tinggi hanya

dapat disetarakan dengan bupati. Oleh karena itu, tidak mengherankan -iika traclisi

historiografl Indonesia sampai saat ini tidak bisa rnembedakan dengan jclas antara

konsep chiefdorn dengan kingdorn dalam membahas para e lite itu. Berbecla clen_ean

kenyataan para elite di Jawa yang mernilikikernampuan rnengerahkan tenaga kerja

melalui .iarin-ean tradisionalnya Llntuk rnelnenuhi kepentinean perkebunan, para

elite di lingkungan kedua itu ternyata tidak memiliki kekuasaan untuk rnengerahkan

tenaga kerja penduduk yang ada di bawah kckuasaannya. Hal itu tentu saja

memperkuat pendapat bahu,a sesungguhnya para elite itu ticlak lebih dari eiite

sefllu1 yang lllenelrpati posisi tersebut karena kebijakan peurcrintah Hindia Belanclir

yang ingin melegalisir penrinclahan hak atas tanah adat kepacla pcnsahaan

pcrkebunan rnelalui prinsip state dourain. Kebutuhan tenaga kerja cliperuhi olelr

tenaga ker"ia dari luar, semcntara jarang sekali penduduk penduduk di sekitanya

yang bekerja seba-qai bunrh. Pengerahan tenaga kerja luar ini dapat difclaskan

karetta rendahnya tingkat populasi di sekitar lokasi perkebunan baru itu dan

pendr.rduk setempat stidah memiliki kesempatan ekonomi alternatif. Di Sun.ratcra

Timttr tnisalnya, kebufuhan tenaga kerja dipenuiri oleh tenaga kerja kontrak yang

berasal dari Cina, yang pada awal abad ke-20 rnenc apai 2t3 clari se luruh peker-ja

３^
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yang ada. Pada akhir dekacle pertama abad ke-20, jumlah pekcrja kontrak yang

berasal dari Jawa terus meningkat sehingga jumlah pekerja Cina cli Sumatem Timnr

Inenuraln lcbih clari scparuh. Peningkatan jumlah kuli kontrak dari Jar.va itr.i juga

tnulai tnerubah kornposisi buruh yang bekcrja di perkebunan mcnurut jenis kclamin

clan komposisi uurur, yang rnenunjukkan semakin banyaknya pekerja wanita dan

ketluclian anak-anak. Selain melalui sistem kontrak, kebutuhan tenaga ker.ia untuk

perkebunan di beberapa tempat seperti Jarnbi, Palcmbang, Bcngkulu, dan Lampune

dipenuhi melalui prograr-n kolonisasi.

Berbecla dengan prinsip dasarnl,a yan-q direncanakan untuk pengembangan

pcrtanian pangan, sebergian bcsar dari orang vaug dipindahkan dari dacrah miskin

Keadaan itu jr"rga mcnirn-bulkan distorsi dalam konteks politik, ketika satuan unit

kekuasaan dari para kepaia rnr.rkirn, kepala kampun-e. atau kepada rvilayah yang

urcngalami rlobilitas sosial semu itu tiba-tiba dipahami sebagai kerajaan dalam

pengertian negara. Padahal secara teoretik konseptual, kedudukan para elite itu

paling tinggi hanya dapat clisetarakan dengan bupati. Oleh karena itu, ticiak

tnengherankan jika traclisi historiografi Inclonesia sampai saat ini ticlah bisa

membcdakan dengan jclas antara konsep chiefdom dengan kingdon dalam

rnembahas para elite itu. Berbecla dengan kenyataan para elite di Jau,a yan-u

rnerniliki kemalnpttan tnengcrahkan tcnaga kerja rnelalui jaringan tradisionahrya

untuk tnemenuiri kepentingan pcrkebunan. para clite di lingknngan kcclua itu

ternyata tidak r:nerniliki kekuasaan untuk rnen-gerahkan tenaqa kerja penduduk yang

ada di bawah kekuasaannya. Hal itu tcntu saja mcrnperkuat pendapat bahwa

sesungguhnya para clite itu tidak lebih dari elite seu1u, yarlg mencrnpati posisi

tersebut karcna kebijakan pemerintah Hindia Belanda yang ingin melegalisir
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pernirrdahan hak atas tanah adat kepada perusahaan perkebunan melalr,ri prinsip

state domain. Kebtttuhan tena,qa kerja dipenr-rhi oleh tenaga kerja clari luar,

sementara jarang sekali penduduk penduduk di sekitamya yang bckerja sebagai

buruh' Pengerahan tenaga ke{a luar ini dapat dijelaskan karena ren<lahnya tingkat

populasi di sekitar lokasi perkebunan bam itu dan penduduk seternpat sudah

memiliki kesen'rpa tan ekonomi alternatif.

Di Sumatera Timur misaln,va, kebutr,rhan tenaga kerja dipcnuhi oleh tenaga

kerja kontrak yang berasal clari Cina, yang pada alr.al abad ke-20 mencapai 2/3 dari

seluruh pekerja yang ada. Pada akhir dekadc peftama abacl ke-20, jLrrnlah pckerja

kontrak yang berasal clari Jarva tcrns rncningkat sehingga jr-rrnlah pekcrja Cina cii

Sumatera Timur lrlenltrurr lebiir dari separnir. Pcningkatan jurnlah kuli kontrak clari

Jar,va itu juga mulai rnerubah komposisi buruh yang bekcrja di perke bunan menlrrut

jenis kelamin dan komposisi umur, yang menunjukkan semakin banyaknya pckerja

wanita dan kerrrudian anak-anak. Selain rnelalui sistem kontrak. kebutuhan tcnaga

kerja untdk perkebunan tli beberapa tempat scperti Jambi, palembang, Bengkllu,

dan Lan-rpnng dipenuhi melalui progranl koIonisasi.

Berbeda densan prinsip dasarnya yang clirencanakan untuk pengembangan

pefianian pangan, sebagian besar clari orang yang tlipindahkan dari ilaerah 11iskil

dan bencana di Jawa itu ternyata lebih banyak yang dipekerjakan pada perkebunan-

perkebunan, di samping untuk proyek-proyek pembangunan lainnya yang

dilakukan pemerintah. Kebutuhan tenaga kerja dari luar yang besar itu kenruclian

menarik para pendatang dari berbagai u,ilayah ke sekitar perkebunan, baik sebagai

pekerja maupun bukan. Hal ini berbeda dengan lingkungan pertama yang sudah
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dihur;i oleh penduduk ketika perkebunan dibuka, kehadiran penclatang sangat

terbatas.

Jika pun ada, kedatangan pendatang itu hanya bersifat mnsirran, dan halya

sedikit yang lnelrlrtuskan untuk menetap. Namrin di lingkungan tipe keclua. daerah

sekitar perkebunan dipenuhi oleh para peudatang yang menetap. Sepcrti yang

terjadi di banyak ternpat di Sumatera Tirnur dan Lampung, penduduk penclatang

yang berasal dari luar lingkr"rngan adat setempat menja<Ii lebih dominsn. Pada

awalnya urereka membnka lahan-la]ran yang ada di luar tanah konsesi perkebunan

baik untuk pemukiman mallpun lahan produksi. Dalam perkembangan waktu, para

pendatang ini mulai mengolah lahan-iahan yang tclah ditctapkan sebagai tanah

konscsi perkebunan. tert.uasltk di lalian-lahan procluksi. Hal inilah yang keruudian

menjadi salah sattt faktor yan-e tnenirnbulkan persoalan yang kompleks dalarn

tlasalah pertanahan antara perkebunan densan rnasyarakat. Di dalam kontcks yang

lain, dua lingkungan perkebunan ini dapat diliirat dari kualitas ekonorni komunitas

pcrkebunan. Eksploitasi, diskrirninasi, kerniskinan, dan penderitaan meru-pakan

cerita utama yang acla di sekeliling rnasyarakat perkebunan cli Inc{oncsia parla masa

kolonial sampai saat ini. M. Said. Jan Breman, clan A.L. Stoler misalnya

menggarnbarkan begitr"r rupa tentang kehidr"lpan masya-rakat perkebunan,

khusttsnya di Sumatera Timttr yang hams lnenanggung beban yang sangat luar

biasa. Kondisi yang sama juga masih dihadapi oleh para buruh cli perkcbunal-

perkebunan tetnbakau di Besuki sarnpai saat ini. Para pekerja perempuan dan anak-

anak khr:susnya harus rnenghadapi diskri-minasi sosial, ekonorni clan bahkan

kekerasan seksual secam ter-us tnenerus diwarisi dari satu genemsi ke generasi-

generasi berikutnya. Scbuah kajian yang paling akhir tentang perliebunan pacla
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1■ asa k010nial incnuttukkan tclah tcttadi pCningkatan ktlalitas non isik scpclti

kcschatan dan pcrlakukan kasar para lllandOr dan tuan kcbun yang sclllakin

bcrktlrang,nalllun pcndapatan riil pal‐ a pckclia di Sulllatcra Tilllllr tidak incngalaini

pcrubahan yang bcrari slak aN lゝ pCinbukaan pcrkcbunan salllpai tahun 1920

Salllpai tahun 191o scbagai cOntOh,sctiap pckctta laki―
laki」 awa mcncrillla 30 scn

pcr hari,dan juinlah ini lllcningkat 6001D pada tahun 1920.Kcnaikall ini tidak ada

artinyajika dibandingkan dcngan kcnalkan biaya llidup,kllllsusnya kcnaikall harga

bcras yang juga lllcncapa1 60%.Sclain itll biarpun angka kcmatian pckcJa ttll・
ln

pada tahun 191o_an dibandingkan dcngan kondisi di tallun―
tahun a、val pcnlbukaan,

dalanl  kcnyataannya  lluktuasi  angka  kclllatian  ini  tctap  lllclllllttukkall

kcccndcl■ lngan yang tinggi nlcncapai 20 pcr 2.000 0rang, scpclti yang tcttadi

scpall」 ang dckadc kcdua abad kc-20. Galllbaran yang agak bcrbcda tcntang

pcrkcbunan akan didapat jika k01■ unitas pcrkcbunan dilihat scbagai scbuah

totalitas.Kctika banyak pckctta yang dibcrhcntikan,pcrusahaan mcrugi,dan para

pcnlcgangさ ahalll tidak llncncrillla dcvidcn pada lllasa dcprcsi ckOnOnli tallun 1 930-

an, scbagiall pckctta pCrkcbunan yang bcrada pada tingkat tc■
clltll lllasih

l■cnikmati tanticlll dalallljullllah yang sangat bcsar dibandingkan dcngan rata―
rata

pcnghasilan pcnduduk dan pcga、 vai pcl■ crinta1l atal:swasta llllllllllnya.lronisnya,

、varisan ko10nial ini tcrnyata tidak hilang kctika lndOncsia lllcncapai lkrclllCrdCkaan,

dan pcrkcbunan tidak lagi dikc101a olch Orallg asing. Pada lllasa pascasaproklalllasi

kcincrdckaan, bcrbagai fasilitas dan sistcnl yang lllcnguntul〕 gkan para clitc

pcrkcbunan tcrtls dipciahankan.Dalalll kOntcks ini,kcmcrdckaan dan bcrakhirnya

kolonialismc dapat dikatakan tidak mclllpcllgatthi kcbcrlatiutan cksploitasi dan

kctilllpangan yang tclah mcllladi ciri komunitas pclkcbunan pada inasa-1■
asa
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sebeiumnya. Bagi sebagian besar kotnu- nitas perkebunan, kemerclekaan hanya

sebr:ah .iargon politik yang tidak pcrnah menjatli bagian dari realitas kehidupal

t1lcreka sehari-har:i. Seperli pada masa- masa scbe[itnnya, akses mereka terhaclap

tanah jr-rga terbatas, kalau tidak rnau disebnt tertlltup. Oleh karena itLr tidak

mengherankan.iika konflik pertanahan tetap menrpakan sesuatu yang laten dalam

kotnunitas perkebunan paska pr-okla-rnasi kerlerdekaan. dal balrkan clalam

beberapa halrnenjadi lebih bumk. Sisterl jaluran yang dipraktekkan di;rerkcbunap

Sntnatera Timur pada tnasa kolonial yang rnemllngkinkan adanya akscs terbatas

terhadap tanah bagi para bumh sebagai contoh. ternyata ticlak berlanjut clengan

re formasi agraria yang r-nemberi pengakuan hak atas tanah kepacla para

penggarapnya ketika Indonesia rneniadi sebuah negara merdeka. Bahkan bebcrapa

bukti rnenuniukkan akses para buruh terhadap tanah menjadi sernakin terbatas. darr

bahkan hilang sama sekali ketika terjadi Indonesianisasi terhadap perkebunan. Di

tempat lain, lahan masyarakat yang telah mengambil alih pengelolaan lahan

perkebunan pacla masa Jepang <lan awal kernerdekaan, terpaksa harus keceu,a atau

berada pada ketidakpastian secara terus Lnenems ketika harus berh;rclerpan dengan

pengelola baru yang dianggap resrni oleh pemerintah setclah kebi-jakan

nasionalisasi atau Indonesianisasi talrun 1950-an. Hal itu menr.rnjukknn dua

lingkungan di atas tidak hanya telah membentuk sebuah struktur melainkan juga

sebuah kultur komunitas perkebttnan pada masa yang secara politik berbecla itu.

Harnpir sama dengan cerita tentang masyarakat miskin perkotaan di Arnerika Latin

yang telah terjerat oleh culture of povcrg, seperli yang dikernukakan oleh Oscar

Lewis.

０
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Secara liistoris komunitas perkebunan di Indonesia juga tclah rnenciptakan

struktur sekaligus kultur perkebunan yang sangat sr-rlit untuk cliubah. Baik para

pekerja kuii maupun pekerja tnandor dan pekerja rnenejer telah terjerat clalan

sebuah lingkaran setan atatt tc.f ebak di dalarn kotak Pandora, yang mercka sencliri

tidak tahu atau pura-pura tidak tahu pangkal dan ujung serta cara mcncari jalan

keluarnya. .Iikalar.r terjadi perubahan. maka perubahan itu tidak tcria{i sccara

struktural melainkan hanya parsial dan tidak berkelanjutan. Mereka yang tertindas

saat ini harus urenghadapi kenyataan historis bahua nenek buwt mereka dr"rlu ju_ea

tcrtindas biarptrn para penindas saat kemudian ternyata bukan kctnrunan para

penindas dahulu.

2.2 Sejarah Perusahaan (Perkebunan) PTPN III Kebun Tanah Raja

PT. Perkebttnan Nttsantara III (persero) merupakan perus;rhaan Baclan

Llsaha Milik Negara Indoncsia yang bcrgerak dibidang perkebunan kelapa saw,it

dan karet. PTPN Ill berdiri sejak tahun 19,58 yang diawati dengan proscs

pengambiialihan perusahaan-perusahaan perkebunan milik Be lapda oleh

Petnerintah Rl yang dikenal sebagai proses nasionillisasi pcmsahaan perkebunan

asing menjadi Perseroan Perkebunan Negara (PPN). Pada tahun 1968 Perseroan

Perkebunan Negara (PPN ) direstruktiu'isasi rricnjadi beberapa lcesatnan Perlisalraan

Negara Perkebttnan (PNfP) dan bentuk hukurnnya diubali menjadi PT Perkebulan

(Persero) pada tahun 197.1. Pada tahLrn 1994 3 BUMN perkebunan ya1_q tcrcliriclari

PTP Iil, PTP IV, dan PTP v dilakukan penggabungan pengeloiaannya ke tlalapr

satu manajemen. Pada tahun 1996 PTP III berubah menjadi PT. Perkc$unan

Nusautata III (Perser.o) ntelalui peratllran pemerintah No. 8 Tahulr 1996 tanggal l:l

Febr-uari 1996.
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PTPN III merniliki 3'1 kebun yang tersebar di wilayah Sumatera Utara

sebanyak 32 kebun serla Wilayah Aceh Tirnur sebanyak 2 kebun. Dari seluruh

wilayah tersebut, kornoditi yang paling luas areal tanamnya yaitu komoditi kelapa

sawit seluas 106.712,56 Ha sedangkan komoditi karet seluas 35.534,91 Hl.Kebun

Tanah Raja merupakan salah satu unit PT Perkebunan Nusantara III (Perscro) yang

bergerak dalam usaha Perkebunan Karet dan Kelapa Sarvit clengan hasil produksi

bempa lateks clan kotnpo dari tanaman karet, serla Tandan Buah Segar (TBS)clari

tanarnan kclapa sarvit.

Kebun Tanah Raja aclalah kcbun pcninggalan bangsa Belancla clengal nama

Rubber Culture May Arnsterdatn yang berdasarkan keputusan Menteri Perttrnitrn

No.49lUU/58 tanggal l7 April 1958 diarnbil alih oleh Pemerintah Pembebasan

lrian Barat rnenjadi Perltsahaan Perkebunan Nasional Baru (PPN Bar-u) cabang

Sunratera Utara.

Berdasarkan undang-undang No. l 9/1968 tanggal l g April I 968 ppN Ban_r

cabang Sumatera Utara dirubah menjacli PPl,l Baru Karet IV dan berciasarkan UU

No. 251196\ tanggal 25 Mei 1968 clan Kepuftrsan Menreri peftanian No.

55/Kep.NTP/1968 tanggal l8 April 1968 ter.iadi perubahan clari PPN Baru Karet IV

menjadi PPN v. Kcmudian dengan PDRI No.2lllgjl tanggal 29 Mei 1971

berubah menjacli PTP V dengan Aktc Notaris No.97 tanggal l9 April 1984 ciari

Notaris Imas Fatirnah. Jakarta.

Melalui Peraturan Pernerintah No. B tanggai l4 Febrr.rari 1996 ter-iadi

penggabungan perusahaan perseroan PTp IiI, lv dan v menjacli pT perkcbunan

Nusantara III (Persero) dengan Akte No.36 tanggal l1 Maret 1996 dari j.r-otaris

Harun Karnil SH, Jakarla.
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2.3 \-isi Dan Misi Perusahaan

PT.Perkebunan Nusantara Ill rnemiliki Visi "menjadi perLrsahan agribisnis

kelas dunia dengan kerja prir-na dan rnelaksanakan tata kelola bisnis tcrbaik" clengan

Misi "rnengembangkan industri hilir berbasis pe rkebr"rnarr se cara

berkesinambungan, menghaskan produk berkualias untuk pelangan, rnemotivasi

karyawan untuk berpatisifasi aktif dalarn mengembngan komoditas clan

melaksanakan seluruh aktifitas yang berr,vaasan lingkungan".

2.4 Lokasi dan Letak Geografis

Kebun Tanah Raja terletak di dua Kecamatan yaitu Kecarnatan Sei Rarnpah

(Atdeling I, II, IIi dan IV) dan Kecamatan Tcluk Mcngkuclu (Atdcling v)

Kabupatcn Serdang Bedagai. Secara geo-erafis Kebr-rn Tanah Raja Terletak pacla

99002'50" Bujur Tirmrr dan 03"32'03" Lintang Utara. Kebr.rn Tanah Raja bcrjarak

+ 56 Krn dari Kota Medan dan + 30 Km dari Kora Tebing Tinggi. Kcbun Tanah

Raja terletak pada ketinggian 23 r-neter di atas permukaan laut. Adapun batasan-

batasan Kebun Sei Silau vaitu:

- Sebelah utrm t .ruutasan clengan Desa Sei Buluh dan Perkebunan Malapao

(PT. Socfindo);

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Perkebunan Egaharap (PT. London

Sumatra, Tbk), dan Dcsa Sirnpang Erlpat;

- Sebelah Timur berbatasan dcngan Perkebunan Firdaus ((PT. London Surnatra.

Tbk), dan Desa Cempedak Lobang;

- Sebclah Barat berbatasan dengan Perkebunan Bengabing.
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llIRAIAN TAHⅧ
TANADI

LllAS AREAL/ADELING(HA)
TOTAL

I Ⅱ IV V
TBM Karct 120.48 147.20 267.68
TBM Kchpa Sawi 87.65 49.55 521.55 658.75
IM Karet 27276 32529 87.40 685.45
TM Kelapa Sawit 339.37 46.25 763.38 1.14900
TU Kelapa Sawit 175.60 212.60 38820
Lutrs Tananran

Kelapa Salvit
87.65 49.55 514.97 780.40 76338 2,19595

Lnas Tananran Karet 393.24 472.49 87.40 953.13
Lrns Tananran

Kelapa Sawrt + Karet
480.89 522.04 602.37 780.40 763.38 3.149.08

た cal Laill… La■l 20099
JШJah Luas Areal HG〔 J 3,350.07

Adapun luas

dibawah berikut ini.

Areal Statenrent Kebun Tanah Ra.ja dapat dilihat pacln tabcl

Tabel I. Areal Statemenr Kebun Tanah Raja

2.5 Tujuan Perusahaan

Sebagairnana lazimnya unit yang ada c]ibawah nalrngan PTPN III (persero),

Kebun Tanah Raja rnemilikitujuan untuk mendukung dan memberikan konstribusi

kepada visi c{an rnisi yang telah ditetapkan oleh perusahaan, dimana visi dari pTpN

III ialah 'Menjadi Perusahaan Agribisnis Nasional yang flnggul Dan

Berdayasaing Kelas Dunia Serta Berkontribusi Secara BerkesinamSungan

Bagi Kemajuan Bangsa'. Meuujudkan erllp usaha berbasis surnberdaya

perkebunan yang terintcgrasi dar-r bersinergi clalam memberi nilai tambah (t,oltta

c re a t i o tl) bagi s t u ke hr;ft./cr,s dengan :

[. Mcnghasilkan produk yiulg bcrkualitas tinegcnuhasillian procluk yal]g

bcrkLralitas tinggi bagi pe languan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2.Micmbcnmk kapabilitas proscs ketta yang unggul(opCrational cxccllcncc)

mclalui perbaikall dan inovasi bcrkelttutan dengan tata kelola pemsahaan

yang baik.

3.LIcngel■lbangkan orgallisasi dan budaya yang pril■ a serta SI)N71 yang

lcol■lpctcn dan sttahtera dalal■ l mettalisasi potensi setiap insani,

4.IIlclakukan optilllalisasi pcmanfaatan asset unttk mcmberikan imbal hasil

terbalk.

5.Turut sertt dalallll mcningkatkan kcsttabtcraan masyarakat dan mettaga

kelcstarian lin`典 ungan untuk kebaikan generasi masa depan

Daltt upaya untuk mcncapai ttuan Perusahan,Jttaran Dircksi dan

sclurula karyawall PT.Pcrkebul■ an Nusantara III InclFllliki konlitl■ en dan langkah

strategl untuk lncnJunJung tillggl l■ tegritas profesiol■ al dan mclaksanakan Ttta

Nilal yang berbasis:

1.Sincrgl   : Kettasama,Kcpercayaa13,Mentberi Nilai Tal■ ball.

2.Itte曇嬬  :珂 uL Konsisten,Ketchdanan.

3.ProfesiOnal : Kompeten,Tttggungian● b,InOvati■

2.6 Struktur Orgallisasi

Sctiap pelaksanaan pckcttaan pada suattl Pcrusal■ aan tidak akan dapat

diselesaikan oleh seottng pcnal■ ggllnttawab Stta,SChingga dibutuhkan strulctllr

orgallisasi agar adanya pembagian tugas dan tanggungiawab png jclas dalam

pcncapaian ttuan Perusa搬 n.
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1鑢i:E

Galllbar i.Sti■ kttlr Organisasi PT Pcrkcbunan lNusantara lII(PcrSCrO)

Kcbun Tanall R■ ia dipil■ pin olcll scOrang Mallagcl・ yang nlcrupakan

pilllpinan tcrtinggi yang bcrada di Kcbun,NIlanagcr Kcbun Tanah Rtta lllCn■
liki l

pcrsOnil Asistcn Kcpala.ッ ヘsistcn Kcpala lncnlbawalli 5 Asistcllノ牡剣Cling.Sclain itu

scorang Managcrjuga mcmbawahi Asistcn Tata Usaha dan Kcpala Pcngalnanan

Asistcn Afdcling dibantu Olcll Mandof l dan MandOr iainnya, scdangkaJl Lintuk

kcgiatan adininistrasiノヘsistcn Attcling dibantu olch Kraniハ ごucling.Asistcn Tata

Usaha dibantu langsullg Olch Krani I Tata lJsaha,bcgitu juga dcngan bidang

PcrsOnalia ttbun yang saat ini dirangkap 01ch Asistcn Tata Usalla dibantu olcll

Kl‐ani I PcrsOnalia.
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(iambar 2. Struktur Organisasi Kebun Tanah Raja

--) 

: Garis Kornando

: Garis Koorclinasi

'j : Posisi Jabatan Kosong

Berikr-rt adalah daftar Nama Karvar.van pimpinan Kebun Tanah Raja.

Tabel 2. Daftar Nama Karyawan pimpinan Kebun Tanah Raja

Ｃ
，
う
乙

3   Dhini卜 〔izaria Lubis,SE

4
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2.7 Ketenagakerjaan

Manajerncn Kebun Tanah Raja didukung oleh 322 orang Karyarvarn

Pclaksana dan 8 orarrg Karyawan Pitnpinan. Rincian dari klasifikasi karyau,al cii

kebun Tanah Raja dapar dilihat pada Tabel berikr-rt.

Tabcl 3. Daftar Jumlah Personil Karya.uvan
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I1I. URAIAN KEGIATAN

3.I Kegiatan Tatalaksana Perusahaan

3.1.1 Aspek Organisasi dan l\,Ianajemen perusahaan

Organisasi merupakan kumpulan orang-orang atau plln baclan yang secara

bersama sama menialankan sauatu usaha untuk mencapi tujuan yang cli inginkal

pcrusahaan oleh karena itu. struktur organisai harus disusnn secara efisien. cocok

clengan tugas dapat dikLrasi dan dikendalikan secara fleksibcl terhadap segala

kemun-ekinan yang telah ada rnaupun yang tidak terclusa. Stmkhrr organisasi

disusun untuk rnembagi dan mengatur pembagian kerla dalam suats siste11.

PTPN III Kebun Tanalr Raja, mempunvai struktur orsanisai yang sithtnya

yang mana seorang tnenejer dalarn rnenjalankau tuqasnya dibantLr oleh bcbrapa

tenaga ahli. Strr"rktnr orgnisasi dalam suatu afdiling clipimpin oleh asisten dan

dibantu oleh beberapa tenaga kerja ahli dalarn sctiap tugasnya. Aspek pokok clalam

manajemcn tnengenai peranan dan pentignya orang lain. Manajeman berrnanfaat

bukan hanya untnk perusahan atau organisai. melainkan juga untuk seprua

kegiatan untuk tlencapai tr-rjuan ter-tentLr agar berhasil clengan baik. perilaku

uranajetnen tidak hanya mengatur yang te lah ada, tetapi.iuga rnarnpu memecahkan

pennasalahan dan rnencari jalan keluarnya.

Ahli manajetnen pada abad ke 20 Mary Parker Follet, nendel'elisikan

manajen sebagai "seni mcnyelesaikan se-ea[a sesuatu melalui orang',. Baru-baru

ini , Alili teori manajemen terkernuka yaitu Pcter Duker, iya rnenyatakan bahr,va

pekerjaan manajer aclalah untuk memberikan arahan kepada organisasi, pcrnimpin

dan uremufuskan lragaimana harusnya mengui]akan sumber daya untLrk mcncapai

tujuan tertentu. Dalam tttgas sehari-lrarinya rnanajemen akan menghaclapi surnber
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daya alam yang sewaktu-waktu akan berubah dan harus rnalrpLl menyesuil<annya.

Diperlukan j r-rga perliatian khusus karena beker.ia pada areal yang luas. Mana.jemen

perkebunan harus mampu menghimpun kelompok yang tercliri clari ribuan pekerja

dalam berbagi tingkat keahlian. Sumberdaya manusia tidak terlepas dari masalah

sosial yang beragarn.

Pada kebun seorang asisten sebaigai htrse cycl mangctnenl, pada clasarnya

adalah manajer di afcleling. Oleh karena itu asisten hams mampu menerapkan clasar

manajemen dalam pelaksanaan kegiatan seirari-hari untuk mencapai tujuan

perusahaan rnanajemen dituntut agar dapat berbuat sebagai bcrikut:

I. Mengelola surnber daya alam sebaik-baikn1,a. sehingga mendapatkan hasil

yang optimal secara berkes inatlbungan tanpa rncnin-rbr.rlkan pcncertaran.

2. Mengelola sumber daya t.nanusia yang bcrjr.rrnlah ratlrsan orang. urcningl<atkan

procluktiitas, menciptakan kondisi yang serasi. lrenanalr rasa memiliki dan

lnampu rncnggiring untuk bersama-sarna mencapai tujLran dan sasaran yang

telah diterapkan. Dalarn hal ini manajernen harus dapat memberi tugas rnasing-

masing lini.

3. Mengelolah an-qgaran yang terbiitas sehingga sernlia rencana sesuai jaclwal

yang ditetapkan.

4. Hatus ruenjalin lutbungan kerjasama yang baik dengan stakeholcJer apakah

semlla usahawan, mintra ttsaha, instan pernerintah, penyandang atau calon

pernbeli,

28

UNIVERSITAS MEDAN AREA



l. Deskripsi Tugas (Job Description)

Manajer:

1. Mengevaluasi Rencana Jangka Panjang (RJP), Rencana Kcrja Anggaran

Perusahaan (RKAP) dan Rencana Kerja C)perasional (RKO) kebur-r dcngan

tnengevaluasi RJP, RKO tahr,rn sebelnmnya agar tercapai sesuai clen-ean

kondisi riil.

2. N4en1'r:sun dan melaksanakan kegiatan urnum kebun sesuai der-rgan pedoman

dan instruksikerja dari direksi.

3. Bertanggung jawab atas senlua aset pemsahaan yang ada di kebun tennasuk

kebinaan Surnber Daya Mannsia (SDM).

Mengkord inir penyu sun an rencana a nq_gara be lanj a tahunan pernsahaan.

Bertanggr.rn-u 
.j awab kepada direksi.

Mengevaluasi dan menjarnin pengurusan izin tcrhadap seluruh perizinan yanu

berlaku dikebr"rn.

N4engevaluasi dan menjarnin keakuratan administrasidan data-data peherja cli

afcleling.

Menjamin proses penye lesaian permasalahan pertahanan bcrkoordinasi clcngan

bagian terkait dan pihak ckstcrnal tcrlaksana dengan baik.

Menjarnin seluruh peratttran ketcnasa kerjaan dan hubungan industrian terkait

clengan pengelolohan SDM. hubungan kernitraan dan sosial terlaksana clengan

baik.

Menjamin pengangkutan produksi berjalan dengan lancar sekaligus

mengevaluasi Iaporan harian penggunaan mobil pcngangkutan pr-oduksi.

４

　

　

５

　

　

６

7.

8.

9.

10.
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I f . iv'[engevaluasi pemakaian anggaran dengan memperhatikan harga pokok dan

biaya.

12. Menjarnin dan mengendalikan pelaksanaar) pelnupukan clengan orsanisasi

pemupukan yang baik sehingga diperoleh 5T (tepat dosisi, tepat waktu, tepat

tabnr, tcpat aplikasi, tepat jcnis).

13. Melaksanakan tugas-tugas sesuai densan instmksi kerja (IK), Surat Edaran

(SE) dan Perjanjian Kcrja Bersarna (PKB) yang berlaku.

Perwira Pengamanan (PAPAN{):

I . Membantu menejer dalam rangka pelaksanaan pengalnanan dilingkun,rlan kcrja

kehun tanalr raja.

2. Menl'usun rccana dan proeraur pen-rbinaan dilingkungan kcbun tanah raja serta

mengarva si pelaksanaannya.

3. Menrirlpin dan mengkoordinir serta r.rlemelihara disiplin pctugas pengarnanan

daiarn mclaksanakan patroI dilapangan baik siang maupun malam hari.

4. Memproses oknum tersauska yang tertangkap melakukan pencurian proclulcsi.

perusakan tanamiln dan bangunan dan lain-lain.

Asisten Kepala (ASKEP):

1. Memeriksa RJP, RI(AP, dan RKO seluruh afde ling dengan mengevalti;rsi RJP,

RKAP/RKO tahun sebellinxtya agar tercapai sesuai dcngan kondisi rill.

2. Mengawasi dan memeriksa rencana pemakaian, realisasi, dan kebutuhn tenaga

kerja atdeling.

3" Memeriksa kuantitas dan kualitas produksi, mutu pemeliharaan, mutu pupuk,

clan tnutu alat kerja di afdcling serta implementasi nolltla didalam setiap jenis

pekeriaan.
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４

　

　

５

ivlemerikstr pelaksanaan dan pelaporan Kap/Tap inspeksi secara periodik.

Melakukan pengawasan terhadap kontrak-kontrak dan pelaksanaan kerja

biclang tanarnan di afdeling.

Memeriksa dan melakukan pengawasan terhadap batas areal Hak Guna Usaha

(HGU), patok batas HGU dan patok pilar yang ada diseluruh afdeting.

Memeriksa bahan-bahan untuk keperlr"ran tanaman yang diterirna diguclang

tclah scsuai dcngan pcrsyaratan.

8.  /ヽ1clllcrikSa laporan kctidak scsllalan tcrhadap targct attclillg yang tidak

tcrcapai.

9,  Mcnga、 vasi prograll■  dan lllclaksanakan pcintlpllkan dcngan Organisasi

pclllupllkan yang baik schingga dipcrolch 5T(tcpat dOSis,tcpat、 vaktll,tcpat

tabur,tcpat aplikasi,tcpatjcnis).

10. ⅣIclaksanakan tugas scsuai dcngan IK,SE,SI dan PKB yang bcriakll.

Asisten Afdeling:

1.Ⅳlclllbuat RJP,RKtt dan RKO kcbun dcngan lllcngcvalllasi RJP,RKAP/RKO

tahtln scbclulllnya agar tcrcapai scsuai dcngn kOndisi rill.

2. _Mcngatllr dan lllcngclolah rcncana pclllakaian, rcalisasi dan kcbutuan tcnaga

kCtta attcling.

3.Mcngatllr,nlcngclolall dan lllcュ iaga kuantitas dan kualitas prodtlksi karct yang

tclah ditctcpkan dalall■ targct dan kcscpakatan kc」 a.

4. 卜/1cl■criksa kuantitas dan kualitas prodtlksi,lllutu pclllcliharaan,lntlttl pllptlk,

dan lllutu alat kctta di amcling SCrta implcmcntasi nOrll■ a didalalll sctiap jcnis

pCkCJaall.
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5. Melaksanakan Kap rnspeksi dan membuat penilaian sehingga tercapiri rnutu

panen dan produktivitas sesuai dengan standaft yang tclah ditentukan.

6. Mernbuat rencana pelaksana kerja dan kebr.rtuhan bahan kepada asisten kepala

clengan berpedotnan pada nonna dan IK sehigga menjarnin pelaksanaan kcrja

dan mernudahkan memonitoring.

7. Mengidentifikasi dan metnelihara seluruh patok batas HGU dengan patok pilar

kernudian mclaporkan ke asisten kepala secara berskala.

B. Memelihara sarana dan pmsarana dan pasilitas yang ada di attlling.

9. Menerbitkan laporan ketidak ssuaian terhadap target afdeling yang tidak

tercapai.

Asisten Personalia (APK):

l. Membuat RJP. RKAP dan RKO bagian pcrsoalia atau Llrlrlun dcngan

mcngevaluasi RJP, RKAP/RKO tahun sebelulr-rnya agar tercapai sesuai den-uan

kondisirill.

2. Menyusun rencana kebutuhan tenaga kerja di kebun dan mcngelola pen-rakaian

tenaga kerja dengan memperhatikan Hari Kerja (HK) efektif-

3. Melaksaakan peneriuraa karyarvan pel'nanen atau penderes dengan rnengacLl

ketentuan yang berlakusehingga diperoleh sDM yang kompeten.

4. Mengelolali slirat men1'urat, infbnnasi dan kornr.rikasi baik internal tlaupun

ekstcnral di kebrrn atau unit.

5. Mengelolah dan melaksanakan kegiatan yang bcrhubungan dcngan

kesej ahteraan keryawan.
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7.

０
０

6. Menciptakan dan memelihara hubr.rn-ean yang hannonis dengan lingkr,rngan

disekitar kebun dan seluruh stakeholderes nntuk dapat mendukung kinerfa

kebun.

Membuat laporan kepersonaliaar-r (karyawan dan bamh) n-relalui sensus

sehingga diperoleh data kepersonaliaan yang akurat.

Mclakukan evaluasi peratllran perundang-r"rndangan yang relafan dengan

kegiatan perusahaan.

9. Melaksanakan prosedur perawatan kesehatan karyawan.

10. Melaksanakan dan membina kegiatan sosia[, olahraga, moral dan spiritual serta

hubun-ean keagamaan.

I L Mengelolah dan tnetnelihara saranan clan prtrsarana dan fasilitas yang acia cli

kebun serta rnelakukan evaluasi kerja.

12. Melaksanakan tugas sesuai IK, SE dan PKB yang berlaku.

Asisten Tata flsaha (ATtl):

1. Mernbuat RJP, RKAP, dan RKO bagian tata usaha clengan mengevaluasi RJP,

RKAP/RKO tahun sebelumnya agar tercirpai sesuai dengan kondisi rill.

2. Mengawasi dan merrgelolah pemakaian anggaran dengan mernperhatikan harga

pokok dan biaya.

3. Membuat laporan kinerja bulanan antara lain: laporan rnanajemen (LM),

pengawasan biaya (PB), 71 untuk diteruskan ke manejer, distrik mane' jer clan

kantor direksi untuk bahan evaluasi dan tindak lanjr"rt.

4. Menyelesiakan pembayaran pajak, rctribusi, laporan pajak, pclaporan

penggunaan giro ke bank dan kewajiban lainnya dengan berpedoman pada

aturan yang ada sehingga tidak rnenganggu kelencara aktifitas kebun.
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5. Melaksanakan petnbrayaran upah karyawan dengan prosedur cian sisterl yang

telair ditentukan sehingga pengr,rpahan dapat berjalan ciengan benar.

6. Mcngawasi dan mcngelolah petnakaian anggaran dcngan rnemperhatikan hargir

pokok dan biaya.

7. Melaksanakan koordiasi keba-eian terkait dalam tata kelolah adn-rinistrasi

pelaporan keuangan kebun.

B. Melaksanakan tngas sesuai IK, SE dan pKB yang berlaku.

Nlandor l:

l. Melaksanakan apel pagi pukul 0-5:30 WIB bersarna asisten terhaclap sepua

rnandor untuk rnenyan-rpaikan seluruh aktivitas pckerjaan harian.

2. Membr"rat dan mengisi logbook - idan buku rnandor (pB-73).

3. Menerin-ra dan rnencatat instruksi dari asisterr.

4' Mengontrol dan tnengawasi pekerjan panen, perneiiharaan ilan membuat pcta

realisasi.

5. Melaksanakan kap speksi sesuaijadivat.

6. Memeriksa hasil panen karet di TPH.

7. Mengawasi peyetoran latex di TPH .

B. Menerima laporan hasil kerja dari rnanc'lor pane n dan perneliharaan .

9. Mengatur cuti karyawan .

10. Mcnyuslru rencana kerja dan pernbagian kerja.

I 1. Memotivasi karyawan untuk meningkatkan kinerja.

I 2. Mengisi hasil pemeriksaan perneliharaan tanalran.

13. Melaporka hasil kegiatan pckerjaan di lapangan kepada asisten afiJeling.

14. Melaksanakan kegiatan sosial dan kemasyarakata'iri afdering.
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Mantlor Pemeliharaan:

l. Mengikuti apel pagi pukul 0.5:30 WIB.

2. Mengecek kehadiran anggota setiap hari.

3' Melaksanakan progmm transforntasi bisnis dan komitmen tcrhadap sistem

mana.iemen PTPNI 3.

4. Mernpersiapkan alat dan bahan kerja.

5 ' Mcnempatkan atau mengancakkan pekerja sesuai prograrn kerja.

6' Mengarvasi program mutu pekerjaan perneliharaan seslr.ri ipstmksi kcrja.

7. Mengikuti rapet kerja dengan asisten afcleling.

8. Mencatat dan melirporkan hasil kerja kepada manilor l.

9. Mengisi buku mandor (PB-7j).

10. Setelah ja'r kerja dan rneny,crahkan kcparla kerar-ri ardelinq.

Kerani Afdeling:

l. Mengerjakan administrasi PB 10, akuntin umurn (AU) 29. urrum (u) 2l_5. AU

20, U 2l 7, AU 58, AU 54, terbaru.

2. Mengerjakan RI({P. RKU afdeling.

3. Mengerjakan adrninistrasi pennintaan, pengeluaran dan pemakaian bahal clan

alat dan mencatat pada karu gudang.

4. Mengerjaka administrasi rencana dan realisasi pemupukan serta pckerjaan

perneliharaan lainnya serta ntcmbuat petannya sesuai laporan nanclor

pemeliharaan.

5' Mengepaluasi dan melaporkan semlla kegiatan pekerjaan adginistrasi kcpacla

asistcn.

6. Mcngerjakan adrninistrasi da pembayaran uang kerja.
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7. Mcrnbuat dan mengisi logbook, 2, 3 clan 4.

B. Melaksanakan kegiatan-ke_giatan sosial di afdeling.

9. Mclaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan atasan yang bersifat isidentil.

Penderes:

l. Sampai di ten.rpat kerla pukul 05:30 WIB.

2. Melaksanakan sistem sesuai Instruksi Kerja (lK).

3. Menyiapkan alat deres karet.

4. Mengumpulkan hasil deres (lateks, SCRUB, Compo).

5. Meiaporkan hasil ker.ja kepada mandor.

6. Turut tne laksanakan kegiatan-kegiatan sosial di atdeling clan masvarakat sckitar.

Satpam:

l. Menjaga kearnanan setiap afcleling perkebunan.

2. Menangkap pelaku apabila terjadi pencurian.

3. Melaporkan stuasi yang terjadi setiap lrarinya kepacla kelapa pengamanan

perkebunan

3.1.2 Aspek Sosial Budaya

l. Ilubungan Internal Perkelrunan

PT.Perkebunan Nusantara IIi Kebun Tanah Raja sudah rlenjalin hnbungan

sosial yang sangat baik antara pirnpinan dan karyawan, sehingga pimpinap clan

karyawan mcrnpunl,ai tanggung jawab dan kerja salna dalam rnerna.iukan

perusahaan. Adaptrn kegiatan intcrnal perkebunan antara lain: senarn jantung schat

Arisan IKBI. Perwiritan. dan Lain - L airr.
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2. Hubungan Eksternal Perkebunan

Pirnpinan dan karyawan PT.Perkebunan II Kebun Tanah Raja rnenjalin kerja

sama densan instansi pemerintalt, swasta dan masyarakat sehingga mcrnberikan

pengaruh yang positif teriradap perusahaan. Adiipun pelaksanaan kegiatan eksternal

perkebunan antara lain : sosialisasi tentang Narkoba, Bantuan Dana Lingkungan,

Bantuan Kemitraan untuk UICM,CSR dan Lain - lain.

Fasilitas Karyawan

1. Rumah Karyawan

PTPN III Kebun Tanah Raja rnemberikan fasilitas rumah pac'la setiap

karyawan, rurnah ini di berikan sccara gr;rtis kcpada karyau.an 1,ang bckcrja cli

PTPN II Kebu Tanah Raja. Rtunah karvirr,r'an tcrdapat clisetiap afdcling clan rr-rrrah

untuk manajer, asisten afdiling, asisten teknik. asisten tata usaha. asiste n pcrsonalia

kebun, staf-staf, berada dikawasan kantor utama PTPN III Kebun Tanah Raja.

2. Poliklinik

Fasiiitas yang ada di PTPN III Kebun Tanah Raja adalah poliklinik yang

terletak di empalashnlent dan setiap afdiling terdapat sebuah klinik. Poliklinik

bertujtian unfuk melayani keschatan bagi scl11ua karyawan kebun. Keschatan

merupakan hal yang penting untuk mcnunjang kerja para karyawan. Apabila

terdapat karyawan yang sakit, pihak perkebnna akan mernberikan pengobatan bagi

karyau,an tersebr.rt tampa bayaran, dan apabila poliklinik mapu maka pasien akan

dikirim kerumah sakit perusahaan.
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terseb'it clikumpulkan supaya rnudah terjadi pelapukan. Setela itu dilakukan ripper

untuk mengutnpulkan sisa-sisa akar yang nTasih tcrtinggal lalu ciilakukan

pemba-iakan sebanyak dua x dengan arah menyilang saling tegak lurus satri sarna

Iain agar semua akar vang masih tertinggal di kurnpLrlkan. Selanjritnya yaitu

meratakan tanal-r (Harrow) supaya tanh rnenjadi gernbur.

2. Penvediaan bibit

PT. Perkebunan Nusantara III Kebun Tanah Raja tidak rnelakukan

pembibitan. Penyediaan bibit kelapa sawit pada PT. Perkebunan Nusantara III

(Persero) Kebun Tanah Raja diarnbilclari ppKS dan bibit dari SocFINDO.

3. Penanaman

Sebelutl melakukan penanarran kelapa sauit. terlebih dahLrlu cli [al<Lrkan

pelnancangan yang berfungsi scbacai nntuk rncnentukan .iarak tanarn, kcmudian

membuat lubang tanatn yang dibtrat minirnal satu rninggu sebelum penanarllan agar

ada kesempatan untuk di periksa jumbtah maupun ukurannya. Selanjutnva yaitr,r

peroses penanaman yang lebih dahulu diecer ke masing-masing lubang.

4. Pemeliharaan

Kegiatan pemeliharaan tanaman kelapa sawit bertujuan agar di peroleh

pertumbuhan clan produksi yang optirnal. Adapun kegiatan clari perneliharaan

taaman yaitu diantaranya pemupukan, penyisipan, cemis, pengep<lalian hama dan

penyakit, inventaris, penunasan ,perneliharaan LCC (Le,eum cover crop),

pemeliharan piringan, sefia kastrasi.

5. Pemupukan

Pemupukan dilakukan guna rrenlacu pe$umbuhan seda menganti ulsur hara

yang tercucuii telah hilang karena tercuci. Pemupukan dapat dilakukan pada cr-rrah
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hujan rninirnum yaitu 60mnr/ bulan dan curah hujan optimum yaitu l00-200 rlrnl

bLrlan. Dalam menentukan dosis dan jenis pupk untuk TM rnengacu rekomenclasi

Balai Penenfir Perusahaan yang n"remiliki kopetensi untuk rnemberikan

rekomendasi. Rekomendasi untuk pcmnpukan TBM dapat diliirat pacla tabel

dibawh ini:

Tabel 4. Rekomendasi Pemupukan TBM (bilang menggunakan pupuk tungeal dan

surnber bibit dari PPKS)

Uraian fimur

(Bulan) tIREA

Dosis Pupuk(Gr/Pohon)

RP  TSP Ⅳ10P  IDOLOル IITE 30RATE CuSo4

Lubang Tanam 250 500

TBⅣI- 1

1     3

5

8

12

100

250

250

250

250

150

150

250

250
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500

500

500
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０
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TBⅣI一

3

Jumlah 2000 100   2000 4000 100

Total 4600 250   2750  4300 9000 25175
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Tabel 5. Rekomendasi Pemupukan TBM (bilang menggunakan pupuk majenruk

dan sumber bibit dari PPKS)

lJraian Umur(bulan)Dosis Pupuk(Gr/POhon)

NPK 12-12-17-2+TE DOLOⅣ IITE

Tahun 0 0 (Lubang)

1

2
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２
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０

　

　

０
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０

　

　

０
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５
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０

　

０
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５

　

５

　

５

７

　

７

　

７つ
ι

６

　
　
８

　
　
１

TBⅣl l
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TBM 2 16
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1500
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０

　

０

　

０

，
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，
７
　
　
　

，
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JIInllah 4500 2250

TBM 3 2000
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８

　
　
つ
４

つ
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Ｒ
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Julnlah 4000 2000

Total 11500 6250
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orgallik cllktlp besarjr"rga pertumbuthannya san-eat cepat. Diharapkan dengan acianyl

penanalnan penutup tanah maka dapat dapat rnenckan pertumbuhan gulma,

menjaga kelembaban ttrnah, melindungi tanah dari erosi, serta dapat nrcrnbcrikan

unsrtr hara lebih banyak dibanding dengan rumput alarni.

8. Pemeliharan Piringan

Petneliharaan piringan ditunjukkan untuk membersihkan areal tananran

kelapa salvit dari gulma ataupun tanarnan penutup tanah. Pemeliharaan clilakukan

agar meulpemrudah sekaligris rnengoptimalkan kegiatan pemupukan da rnc6cegah

berkembangnya berbagai pcnyakit.

9. Kastrasi

Yaitu kcgiatan metnbttang bturea .jantan clan bunga bctina. Tujgan clari

kegiatan kastrasi yaitu tttttuk lrerarlgsans perturnbuhan vegetatif. ncnapatkan buah

yang seragam serta membersihkan kondisi tanaman agar mengllrangi gangguan

hama dan penyakit.

I 0. Inventaris

Inveutaris dilakukan setelah bibit dari polibag ditanam kclapalgal.

Inventaris merupakan kegiatan tnengamati serta mendatanamakan tanarlan-

tanarnan yang mati, rusak maupnn tumbang.

11. Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengenclalian hama dan pe*yakit bcrtujuan untuk mengendalikan

penycbaran hama dan penyakit sehing-ea tidak rncrusak dan meng-qangglr

pefiumbuhan dan prodriksi tanarran hibitan. TBM dan TM kelapa sawit. Harna

merupakan organistne pengganggu yang memiliki kemampuan untuk merusak.

mengganggu atalt merugikan tanatnan budidaya. Penyakit adalah perr-rbahan yalg

Ｃ
υ
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terjatii pada organ tanaman yang menyebabkan ierganggunya kegiatan fisiologi

tanaman atallpun keadaan tanaman tidak norrnal. Serangan hama dan penyakit pada

tanaman menyebabkan penurllnan pada kualitas atau nilai ekonomi hasil produksi.

Dalarn mengatasi seragan hama penyakit tanaman kelapa sawit dapat dilakukan

kcgiatan preventif dan pengendalian. Kegiatan preventif merupakan kegiatan

pencegahan yang dilakttkan sebelutu tanarnan terserang oleh hama dan pcnyakit.

Misalnya yaitu penanaman bunga pukul delapan dan air nrata pengantin ntuk

memaucing lrama aqar tidak rnenyerang tanalnan budidaya sefta u-rernbuat parit

isolasi untuk rnenjegah penyebaran (itrnodcrntcr .\?, Sedan_ekan tindakan

pengcndalian dilakuka setelalr tanarnan terscrah hama dan penyakit. Diantaranya

pengcndalian secara biologi vaitu den-uan pemanf'aatan preclator dari ulat api dan

ulat kantong sefta pelnanfaatan-iatnur 1'ric'hoclcrnrtt ,\[' untuk menceea[r pcnyebaran

(ionoc{armcr .\? pengendalian secara mekanis yainr dengan rrerrasang lampu

pcrangkap lnaupun dcngan menangkap langsung hama tanaman kelapa sawit.

Pengendalia secara kirnia yaitu dengan menggunakan senyawa kimia untuk

mengendalikan serangan hatla dan penyrikit. Pcngendalian secara kimia clapat

dilakukan dengan cara pengasapan (pulspog) maupun injeksi batang.

12. Pengendalian Gulma

Kegiatan pengendalian gtthrra atau disebut dengan chernis bertujnan untuk

mengendalikan gulma yang berada disekitar areal tanaman budidaya. Hal ini

dilakukan karena keberadaan dari guhna itu sendiri bersifat urerugikan, ciimana

akan terjadi persaingan Llnsrlr lrara antara tanarnan budidaya dengan guLna.

Herbisida yang digunakan yaitu herbisida sistemik, dirnana senyar\,a herbisida akan
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rnelll.lsuk keseluruh bagian -qulma terscbut dan rnengganggu pertumbuhan dari

gulma hingga rnati.

13. Penunasan

Penttnasau t'nerttpakan kegiatan pembuanganpelepah tua yang tidak produktrf

pada tanan-ian kclapa sawit. Penunasan bisa juga disebut sebagai pemangkasan atau

prLrning. Prinsip kerja penunaan adalah rnemotong pelepah daun tebawah. Pelepaft

yang terlah: banyak akan menimbulkan kesulitan tersendiri pada proses

pelnanenen, termasuk banyaknya brondolan yang tersangkut cli pelepnir serta

terbaginya ttnstir hara pada pelepah yang sudah tidak prodr-rktif. Biasanya jumlah

pelepah yang ditinggalkan adalah 56-64 pelepah untuk tananlan mudah (TtJM). 40-

48 pclepah nntuk tanarnan dcr.vasa (TM)

14. Panen

Panen merupakn salah satu kegiatan penting pada agribisnis kclapa sar,vit.

Pancn diartikan mernotong tandan yang sudah matang sesuai persyaratar yang

hasilnya <Jisebut tanrlan buah segar. Proses panen kelapa sawit <lapat clilahukan

setelirh tzutaman berumur 3 talrun atatr disebut TM I .

K-r'iteria rnatang panen di jadikan sebagai salah satu syarat rnenentukan tanclan

buah scgar yang dapat di panen. Adapun kriteria panen itu sencliri dapat dilihat dari

jumlah brondolan yan-e jatuh di piringan tanarlan, yang rnana pada areal rata yaitu

5 brondolan TBS pada areal bergelotlbang 3 brondolan TBS serta pada area blkit

I brondolarr TBS. Pusingan panen yang dilakukan di PT. Perkebunan Nusar-rtara III

tnenggunakan pusinuan pancn 7 l-rari dengan ruulLrs standart yaitu 5/7 patla scmester

I darr 617 pada scurester 2. Dinrana pusingan panLrn 5 7 yaitu clilakukanlya

47

UNIVERSITAS MEDAN AREA



perxirnenan 5 kalidalam T hari dan pusingan6 7 ,vaittt dilakukannya peuranenan 6

kali dalarn 7 hari.

3.1.5 Aspek Keuangan Perkebunan

Kcuangan Laba dan Rugi Komoditr Kelapa Saw-it perkebunan

PT.Perkebunatt Nusantara III Kcbun Tanah Raja tahun 2018 bulan Mei. Dari clata

tabel laba rugi Perkcbunan PT.Perkebunan Nusantara III Kebun Tanah Raja untuk

Kornoditi Kelapa Sarvit untuk bulan Mei Tahun 2018 didapat keuntungan scbesar

Rp. 9.214.401.750. Untuk informasi le bihielas bisa di litrat didalarn tabel Laba mgi

yang acla dilampiran.

3.2 Kegiatan Praktek Kerja Lapangan

Berdasarkarr kegiatan yang tclah dilaksanakan di pKL (praktck Kerja

Lapangan) yang dilakukan PT.Perkebunan Nusantara III Kebun Tanah Raja rangeal

22 Juli 20lB sampai dengan 23 Agustus 2018. Secara lengkap dapat dilihat pada

tabel dibawali ini.
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Tabel 7. Kegiatan PKL

No Tanggal/ bulan/ tahun Uraian Kegitan Keterangan

1 22 Juli 2019 Per kenalan, Stimulansia Kantor Kcbun
う
ι 23 Juli 2019 Pemberian Insektisida Marshall 5 gr Afdeling I

J 24 Juli 2019 GlobaI Teliing Atdeting I
4 251111i2019 Kastrasi, Pemelil-raraan P iringan Afdeting I

26Jヒlli 2019 Tap lnspcksi, Gotong Royoirg Atdeling I

6 27 Jtlli 20 1 9 Senam Pagi, Monitoring Kantor Kebun

7 29 Juli 2019 Pernbuatan Media Tanam,

Penanarnan Bunga Pukul Delapan

Afdeling I

０
０ 30 Juli 2019 Penyadapan. DRC Afdeling I

9 3l Juli - 1 AgustLrs 2019 Pengukuran Vcgetatif TBM Afcleling t

10 2 Agustus 2019 Dektesi Jarnur Akar Putih ( JAP) Attcling I

3 Agustus 2019 Senarn Pagi, Mcny.Lrsun Laporan Kantor Kebun,
つ
４ .5 Agustus 2019 Chemist. Penyebaran Tankos Afdeling I

6 Agr,rstr.rs 2019 Dongkelan Anak Kayr"r Afcleling tII
14 7 Agustr:s 2019 Penunasan. Pernbr-ratan Jalan Hcktar Afcleling III

15 8 Agustus 2019 Kap Inspeksi Aldcling III
16 9 Agustus 2019 Prcmi Kelapa Sawit Afdcling III
17 l0 Agustus 2019 Scnam Pagi, Menyrsun Laporan Kantor Kcbun

18 I I Agustus 2019 Idul Adha

19 12 Agustus 2019 Inieksi Harlit Ulat Kantong Alcleling Ill
20 l3 Agustus 2019 Pemanctrngan Afdcling III
う
ι l4 AgustLrs 2019 Pernupr-rkan TM Afclelins III

つ
４

つ
ん l5 Agr,rstus 2019 AI(P (Angka Kerapatan Panen) Atilcling III

り
０

つ
４ l6 Agustus 2019 Paneir Afdeling III
24 I7 Agustus 20i 9 Upacara Hut RI Ke-74 Kantor Kebun

25 l9 Agustus 2019 Penanaman LCC Atilcling III
26 20 Agustus 2019 Pengambilan Data ke Kantor Kebun Kantor Kebun

27 2l Agustus 2019 Suve rvisi Kantor Kebun

28 22-23 Agustus 2019 Menltisun Laporan
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3.2.1 Areal Tanam Ulang

Areal tanat-n ulang tnerupakan pusat kegiatan clan perencanaan pereura.jaan

tanalnan perkebunan. Di areal tanam ulang merhasiswa tcrjun langsunu untuk

rnelihat dan sekaligus ikut dalam kegiatan diareal tanam ulang. Aclapr"rn kegiatan

yang clilakukan adalah pancang isi.

l. Pemancangan

Kegiatan pemancangan adalah salah satu kegiatan untuk menentukan titik

tanarn yang mcnggunakan alat kawat selling denqan tanda yanr tclah disesuaikan

clcngan titik rurnpukan serta titik tanam dan topcon DT-200 alat gntuk urelihat

kelurusan barisan tanam. Arah barisan tanarnan Utara - Selatan clan pacla kcadaan

tertentu arah barisan dapat diubah dan clisesr,raikan dengan topografi arcal. Jarak

tanam rncrupakan segiti-ea sama kaki dan disesuaikan de,gan topografi.

a. Areal rata sarnpai densan bergelombang (0 - 28") jarak tanarn 7,692 tnx 9,090

m dengan kerapatan pohon 143 pohon per hektar.

b. Areal berbukit (> 28" - 40") jarak tanarn 8,333 m x 9,090 m, dengan keraparan

132 poiron per hektar.

c. Areal lendahan (chemis) dengan topografi rata jarak tanarnan j.692 m x 9,090

l1-I

cl. Areal garnbut iarak tanam 1,692 rn x 9.090 m dcngan kerapatan pohonl43

pohon pcr lrektar'.

e. Titik tanam hams lurus dan rlempakan mata lima.

Menentukan patok hektaran (100 x 100 m) dari hasil pemetaan sebagai titik

pusat. Tcntukan pancang kepala sesuai dengau jarak tanani yang teiah ditetapkan.
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yartu 7 .692 m untuk pola tanam t43 polion per hektar dan 8,333 m untuk pola tanapr

132 pohon per hektar.

a' Setelair hektaran pefiama selesai clipancang diteruskan ke hektaran bcril<utnya

dengan cara rnehrmskan barisan pancang kepala.

b. Pancang isidengan merentangkan kawat / tati yang tliberi talda sesuai dengan

.jarak tanarn yang telah ditentukan.

c. Tinggi pancang isi sekurang - kurangnya satu meter cli atas tanah, oleh kar-ena

itu diperlukan parcang lums dengan panjang 1,2_5 ms1s1.

d' Sekali pancang yang telah cocok pada posisinya. tidak clibenarkan mcncabut

sebelum penanarnan.

2. Penanaman Penutu;r Tanah

Setelah selesai pengolahan lalian. pekerjaar-r sclanjutnya adalah rllenanaln

kacangan. Kegiatan ttlenananl kacangan harr.rs clidahuh,ri dengan pemancangan dan

pcmbuatan jalur tanarnan kacangan. Jenis tanaman kacangan vang cli tanarn cli

Kebun Tanah Raja Atcleling III di areal mekanis dan chemis menggunakan pe nntnp

tanalr tunggal dengan jenis Mtrctrnu brachteulo. Sebanyak 660 sampai rlengan 715

st/lra. Penanarlan tanar.rran penlltup tanali (zcgrrmino,ttr ('o:,cr (rop), salgat baik

untuk menghambat pertutnbuhan gulrna. mernperbaiki areasi, rnenjaga kelembaban

tanah dan mcnambah bahan organik serta cadang;rn Lrnsur hara. Akar talaman

kacangan dapat mernfiksasi nitrogen dan dapat juga mencegah pertumbuhan gulpra.

Pola tanam penananlan Muctuttt hroc'hleutcr ditanam 6 baris setiap gawangan, 2

baris diantara titik tanam dan 4 baris dr kanan - kiri barisan tanarnan. Cara penarnan

penutup tanah tunggal yaitu :

Ｅ
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yaitu T ,692 m unfltk pola tanatn 143 pohon per hektar clan 8.333 rn untuk pola tanam

132 pohon per hektar.

a. Setelah hektaran pedama selesai dipancang diteruskan ke hektaran berikutnva

dengan cara rnehrruskan barisan pancang kepala.

b' Pancang isi dengan tnercntangkan kawat / tali yang diberi tanda sesu4i clen_can

jarak tanarn yang telah ditentLrkan.

c. Tinggi pancang isi sekurang - kurangnya satu meter cli atas tanah. oleh karena

itu cliperlukan pancang lurrrs dengan panjang 1,25 meter.

d' Sekali pancang yang telah cocok pada posisinya. ticlak clibenarkan rnencabut

scbelurn penanarnan.

2. Penanaman Penutu;r Tanah

Sctelah selesai pengolahan lahan. pekerjaan seianjutnya aclalah rnenanam

kacangan. Kegiatan n1erlananr kacangan harr.rs didahr.rhri dengan pemancangan dan

pembuatan jalur tanaman kacangan. Jenis tanaman kacangan yang di talam cli

Kebun Tanah Raja Aftteling III cli areal mekanis dan chemis menggunakan penutup

tanah tunggal clengirn -ienis A,luctrnu hrttchtealcr. Sebanyak 660 sanpai clclgan 715

st/ha. Penanarnan tanan-ran penutup tanah (zc,ql rmin.,yu ('rn,cr ('rury), sangat baik

untuk tnenghatnbat pertnmbuhan gulma. mcrnperbaiki areasi. rnenjaga kclenbaban

tanah dan tlcnambah bahan organik serta cadangan Lrnsur hara. Akar tanaman

kacangan dapat rnernfiksasinitro-qen dan dapat juga rncncegah pefiumbuhan gulma.

Pola tanam penanaman Mtrctrrtu hrac'htcctrtr ditanam 6 baris setiap gawangan, 2

baris diantara titik tanam dan 4 baris di kanan - kiri barisan tanaman. Cara penaman

penutup tanah tunggal yaitu :
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a. Scbclunl pcnanal■ an dibuat 10bang dcngan llkllran 20 clll x 20 cin x 20 clll.

b  Pcl■bukaan plastic POlybag dilakukan dcngall hati_hati schingga tanahnya

tidak pcca11.

c. Tanal■anル看′び′′′7`7わ″67σ/P/c2α た7 dil■asllkan kc dalanl 10bang pOsisi l■ iring atau

dibaringkan kcllludian 10bang ditutup dcngan tanah.

Tabc1 8.Klasinkasi Tanalllan LCC(■
cgz/″ 7′ノ7θ、5`7(bl'gノ (́ウηρ)yang di gunakan

adalahjcnis」し
`夕

κ7′″
`r/D/´ `7ご

/C`γ″

Scientific classification

Kingdom

Divisio

Sub division

Class

Ordo

Family

Sub family

Genus

Species

Plantae

Spermatophl,ta

AgiosJrermae

Dicotrledoneae

Fabales

Fabaceae

Faboideae

Mucuna

Mucuna bracteata

3.2.2 Areal Tanaman Belum ⅣIenghasilkan(TBⅣl)

Kcgiatan praktck yang dilakukan diarcal TBM diantaranya garuk piring,

pcllanal■ an kacangan(五 θマ7ノ〃フル7`',`′ (レハで″(り ()p),pclllupllkan,pcn gcndalian llal■ a

pcnyakit scrta pclllcliharaall jalan dan pcinbuatan pasar hcktaran,g10bal tclling,

kastrasi,pal‐ ametcr vcgetative TBM kclapa sawit,pcnycbaranjattang kOSOng.
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1.Pcrawatan Piringan

Kcgiatan dilaktlkan dcngan illclllbcrSihkan gll111la yang tcrdapat disckitar

tana11lan kclapa sav′ it,gu111■a dibcrsihkan dcngan illcngtlnakan cangkul.Pillingan

harus bcrsih llntuk lllcnghilldalli pcrsaingan dalalll pcnycrapan llnsllr hara antara

gullna dcngan tanainan kclapa sa、 vit.Rotasi garuk piringan ini dilakukan sctiap satll

bulan sckali.2へ daptlnjarakya1lgdigunakandalalllpclllbcrsihanpirillgal〕
tcligantung

pada ulllur tananlan ittl scndiri yaittli

a.TBⅣI l dcngan raditis 100 clll.

b TBM II dcngan radills 125 clll

c.TBM III dcngan fadit:s175 clll.

2. Chenlist

Chcnlist adalah pcngcndalian g111llla dcngan bantuan ballan killlia untuk

lllClllbunuh gulma yang mcrugikan tanal■ an.Di Kcbun Tanah Rtta Attcling l

bahan killlia yang digunakan yaitu untuk lllclllbcrsihkan piringan po110n dan pasar

pikul dcngin incnggunakan bahan aktif Fluroksipir MHE dan pcngcndalian gll111la

di gaヾ nゝgan dcngan incnggllnakan ballan aktif〔 )lifOsat.Sclllprot gav/angan adalah

l■cnyclll10rot rulllput/gu111la dipiringan pOhOn,pasar piklll dan diantara kacangan

■看′σZ″ 7`γ みr`′σ/7rc`7た 7 dCngan ballan aktif cJlifOsat. 1/1clllbcrsihkan piringan pohon

danpasarpikuldcnganlllcnggunakanbahankilniabcrbahanaktifFluroksipirⅣ lHE

di TBM l sal■ pai dcngan TBⅣI III,「Otasi l x l bulan.Mcnyclllprot r111■ put dall

gullna yang tulllbuh diga、 nゝgan dcngan lllcnggunakan kcf s010 yang 
Цitlng

nozzcinya lllcnggtlnakan pcnutup dari bOla kaki yang di bagi 3 bagian schingga

pada saat pcnycnlprot tidak lllcngcnai Ⅳillcuna bllachtcata.

つ
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3. Pengendalian Hama

Hatna yang seling di jumpai di areal tanaman belurn meghasilkan adalah

on'ctc.s' rhinoccrrl; (kumbang tanduk) yang rnenyerans pllpus tanarnan kelapa

sawit. Dalarn pengendalian untuk tanaman ini mengunakan bahan kirnia berupa

Marshqll5gi" bahan aktif\a ktrrbo:;ulfan 5 %o dengan dosis 5-qr/pohon. pernberian

ll,[urshull5gr dilakukan ketika tanaman mulai berumur 6 bulan. Reaksi yane dapat

dilihat dari hasilpengendalian ini yaitu setelah 3-4 hari setelah perlakuandi lakr.rkan

tell in-e r.r lang (HERtetling).

4. Pemeliharaan Jalan dan Pemtluatan Pasar Hektar

Jalan diperkebunan kelapa salvit sangat diperlukan sejak pcrnbukaan lahan

hingga tanaman rncnghasilkan. .lalan mer-upakan sarana pengl-mbunu untuk

pcngangkutan tandan buah segar (TBS), pupuk serta untuk kegiatan lair-r.

Pctnbuatan pasar hektar tujLrannya untuk mcngetahui hektcran dan untuk

mcngkontrol tanaman. Pembuatan pasar kontroli pasar hektar uhuran lebar 0.8 - I

rxeter.

a. Peurbuatan pasar konttol/ pasar hektar clilaksanaknu sccara rlanual atau

chemis.

Pada TBM I setiap 2 baris tanalran dibuat I pasar pikut.

Pasar kontrol dibuat pacla TBM II secara manuai atau circmis sejajar pasar pikul

setiap 100 rneter dengan lebar I nlcter.

d. Pasar hektar dibuat pada TBM II sccam manual atau chernist melintang pasar

kontroi setiap 100 rneter dengan lebar I meter.

b.

C.
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5。 Global Telling

Global tclling adalah kcgiatan untuk lllcndapatkan inhrlllasi yang akul・
at

nlcngcnai kOndisi scrangan llama pada tanalllan kclapa sawit.(31obal tcHing

dilaksanakan sctiap bulan untuk seluruh hallla kclapa sa、
vit,baik ulat pclllakan dalln

kclapa sawit, tikus, kulllbang tanduk (('′
,て

'/c,、 ァ́/77/7(,Cc“ハ), rayap dan hal■ a

lainnyapada pohon― po1lon salllpcl yang sallla.(1lobal tclling nlcrtipakan kcgiatan

pcmcriksaanィ pcngalllatan hingga mcngidcntinkasi sccara rutin pada tanalllan

kclapa sa、vit yang dilaktlkan pada b10k dcllli b10k,schingga dapat dikctahui dcngan

jclas b10k dan bagian mana yang tc」 apat scrangan hama.Dcngan pcllcarian POhOn

sampcl yang di tcmukan nlclalui pcnghitllngan jullllah pohOn dari REY(bariSan

tanalnan)yaitu 6 pohon dari a、val b10k,sctclah itu pcncntuan PP.11■ aka hitu1lg kc

bclaka1lg 3 pohon dari pohOn pcrtallla. Untuk lllcncntukan Pl,P2,P3,P4,P5,P6

1akukan pcrhitungan dcngan cara mcngikuti arah jarum Jal■
dcngan titik pusat

PP.1,dan tlntuk ll■cncntukan PP2 hittlng pohon dari P.l llntuk pohOn pciallla

salllpai pohbn kc ll kc bclakang,inilah yang dinall■ akan PP2 dan bcgitulah sctcl■ Is

nya pcnclltuan tlntuk PP3 salllpai PP5. Untuk lllcncntuka1l PP6 balik kc barisan

a、val dcngan lllcnghitllng 6 pohon kc salllpillg dal‐ i balis PPl,dan sctcrusnya unt■ lk

lllcngalllati hallla yang illcnycrang TBル l kclapa sa、 vit dalalll i blok. 2へ pabila dalanl

l blok luasnya 25 Ha,Illaka inakajt1lnlah PP pada b10k tcrscbut adalah 25.

6。 Kastrasi

Kastl・ asi adalah pcrlakuan illclllbuang bunga jantan,bunga bctina dan bunga

donlpct(kunCup)Pada inasa pcriodc tanalllan bcllll■l lllCngllasilkan(TBM).Bunga

yang iclah patall kcllludian dikcluarkan dari kctiak daun dan disustln kc gawaJ]gan

■lati.tanal■ an yang bcrasal dari PPKS,kastrasi dilaksanakall pada uintli 15 blllan

Ｃ
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salllpa1 20 blllan dcngall rOtasi l x l btilan. Tanalllan yang bcrasal dari PT.

SocindO,kastrasi dilakllkan dlla tahap:

a. Tahap l pada umur i3-15 btllall dcngall l‐
Otasi l x l bulan,lllclllbuang scllllla

bungajantan dan bctha.

b. Pada ulllur 16 - 17 blllan tidak dilakukan kastrasi  
■lntllk l■ cnlinggll

bcrkclllbangnya bunga jantan atatl bllnga bctina.

c. Tahap II llllltlr 1 8-20 blllan dcngan rOtasi l x i b1llan hanya lltclllbllang bunga

bctina,  scdangkan  bllnga  jantall  tidak  dibuang  untuk  lllcrangsang

Pcrkclllbangan scrangga pcnycrbllkan kclapa sawit.

Pada kcadaan tcllcnttl llntuk bibit yang bcrasal dari PPKS diinana

pcrtulllbuhan tanalllannya sangatjagur,kastrasi dapat dilaksanakan scbcl11ln ulllLlr

1 5 bulan dcngan nlclllbuat stlrat kc dircksl.

7.Parallleter Vegetatif TB_WI Kelapa sawit

Pcngukuran paralllctcr vcgctatif adalah kcgiatan yang dilakukan pada

tanaman kclapa sawit pada masa TBM,hal ini bc■
可uan untuk lllcncntukan jcnis

pupuk, dOsis pupllk yang tcpat digunakan untuk TBⅣ
l kclapa sa、 vit JadN lゝ

pcng■lkllllan dilakukan sctiap bulan sckali pada bibit salllpcl yang tclah ditcntukan

scbclunlnya.Sistclll pcngalllbilan tanalllan salllpcl dilaksanakan pada 2(dua)tipc

yaittl sistclll tanalllan sanlpcl tcrpuSat dan sistcm tanalllan salllpcl tcrscbar

Pcnggtinaan sistclll tanalllan salnpci tcrpusatjika kOndisi visual tanalllan dan iahall

scragalll,scdangkan untuk sistclll tanalllan sainpcl tcrscbar dapat digllnakall jika

kondisi visual tanal■ an dan lahan hctcrogcn.
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a. S,stern Terpusat

Penentuan tanalnan sarnpel dengan system terpusat adalah clengan

n-rengambil tanaman sarnpel sebanyak 30 pohon pada 2 baris yang beracla cli tcngah-

tengah blok.kriteria tanttlran sar-npel yang perlu diperhatikan aclalah tananlan

sampel harus tumbuh nortnal dan ticlak terkena penyakit, tidak dibenarkan tanapran

di pinggir jalan, sungai ataupun parit sebagai tanaman sampel, selain itu tanaman

sampeljuga bukan pohon sisipan.

b. Sistcln Tersebar

Jurnlah tatlaman sampel dengan sistem tersebar ini tcrgantun_e pacla

korlposisi tanaman dalarn blok dengan perhitungan. Hitung jumlah baris tanaman

dan jurnlah pohon dalam satu baris. Tanaman sampel ciirTrulai dari baris ke-3 pohon

ke-3 dari batas blok. Lanjutan pada pohon sampel bcrikr.rtnya pacla intcl,al ;rohon

yang di tcntukan dengan menghitung jr.rmlah pohon cialam barisan clibagi 6. Begitu

seterusnya pada sampel pohon berikutnva di dalam barisan tersebut sarnpai

rncndapatkan rninimal 3 pohon dari batas blok diujungnya. penentuan baris

berikutnya adalah clcngan menclapatkan interval baris terlebih clahphr 1,ang

clitentukan dari rncnghitun,e jurllah baris dalan-r l blok dibagi 5.

8. Penebaran Tandan Kosong Kelapa Sawit

Tandan kosong tnerupakan sisa dari prerebusan TBS yang telah dipisahkan

dari berondolan. Janjang kosong diyakini rnemiliki kandungan unsur - unsllr yang

bcrguna dalatn membantu proses perturnbuhan pohon kelapa sawit, schilgga

tandan kosong berpotensi sebagai pupuk organi. Tujuannya nntuk rnenetralkan

tanah. Tandan kosong yang akan diaplikasikan aclalah tandan dari pabrik kelapa

sarvit dan harus segera diecer ke lapangan, janjang kosong yang suclah lama
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a.

b.

incnu■lpuk di pabrik tidak diaplikasikall kc lapallgan karcna k‐
andungan pllplll(,

tcrutal■ a pupuk kalium(K)yang ada dalam jattangan k〕
sOng akan hilang karcna

unsur kaliunl sangat illudah tcl・ dckOnalDOsisi.Pclllbcrian tandan kOsOng pada l「
BA/1-

Idan TBM_Il kclapa sa、 vit dilakllkan clcngan kctcnttian:

TB卜1_1

Tandan kosOJlg kclapa sa、vit pada piringall pol10n dcngan■ Otasi l kali sctalllln

pada blllan l■ farct_Juni dcngan cara distlsun satu lapis dan tiga lapis lingkaran

dcnganjarak 50 cln dari tanal■an.

Kcblltllhan talldan kOsOng kclapa sawit pcr pohon untuk TB}/1～
I adalah 200_

300 kg.

」aFdご薇

“

お n
te FKKS

●ヽTKKS

繭 t

:‡熾灘鮎;

Gambar 3. TKKS per pohon turtLrk TBM_I

TBDII_lI

Tandan kosong kelapa sarvit paela piringan pohon clengan rotasi I kali setah.r,

pada bula, Maret - .Iu'i denga' cara disusuu satu lapis dan tiga li,gkara,

dengan jarak 150 cm daritanaman.

Kcbutuhan tandan kosong helapa sawit per pohon untuk TBM-[ adalah 4_50_

550 kg,

a.

b.

0,Tお糠 ;
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Cambar 4. Pola pcnyusunan TKKS pada TBM_ll

Khrtsus pada areal Lancl Aplication (LA) cli TtsM dan TM kelapa sarvit tidak

cliberikan tandan kososng kelapa sawit. Pclaksanaan penyllsunan tanclan kosolq

keiapa sawit baik pacla areal rBL,{ rnaupr.rn TM agar ciipetakan per blok.

Petlyusunan dilaksanakan segera rnungkin ticlak rnelebihi 3 hari dari rvaktr-r

penerimaan tandan kosong kclapa saw.it cli afileling I.

3.6.3 Areal Tanaman Menghasilkan

Kegiatan diareal TM clilaksanakan diareal TM afdiling lil. Jcnis ke_ciatan di

arealTM rneliputi:

l. Pengendalian Hama [llat Kantong

Seran-Ean ulat kantong cli tanclai dengan kenampakan tajuk tananran yang

kering seperti terbakar. Tanauran pacla semua urlur rentan terhaclap serangan nlat

katong. Tetapi lcbih cedrr"rng mellyerang pada pase TM. Ulat kantong clapat

clikendalikan clengan mernanfaatkan rnusuh alami yaitu S),cuurr,r. tlicho{otntr.y

(pemakan ulat) yang saat ini dikernbang biakkan oleh PT.Perkebuan Nusantara III

Kebun Tanah Raja rnengendalikan ulat kantong clengan pemanfaatan prcdator ini.

clapat menia-ea keseitnbangan alanti serta rnengurangi pcngunaan senyarva kirnia

yang dapat rnembahayakan lingkugan sekitar.
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Preclator S)'c'untr'r clichoktmu,v merniliki sikius ber-telur - ninfa - iurago, dalarn

sekali bertelur dapat berjumblah 90 butir dan kemungkian yang menetas yaitu 40 -
-50 butir' St'cotttt,s tlic:hoktrrrrt,v, saat f-ase ninfa terjadi pergantian kulit antian kulit

sebanyak 5 kali dimana saat ninfir instar satu belom dapat memangsa ulat kantong

dan saat uremasuki thse ninfa instar clua sarnpai dcngan fase ninstar lima hingga

imago sudah dapat metnangsa ulat kantong. Pen-eendalian ulat kantong juga ctapat

dilakukan dengan injeksi batang yaitu clengan melakukan pengeboran pada bagian

batang tananan ke lapa sawit dengan rnengunakan mesin bor nresin seba,yak ,5 kali

ditnana saat nif'a instar satu bclorn dapat rnemangsa ulat kantong dan saat rnepasuki

fase ninfa instar dua sampai dengan fhse ninstar iirna lringga imago suclzih clapat

lnemangsa ulat kantong.

Pengendalian ulat kantong juga dapat clilakukan clcngan injeksi batang vairu

dengan tlelakukan pcneeboran pacla bagian batans tanalran kclapa sawit clcngan

rnengunakan mesin bor mcsin yang rnempunya kapasitas tanki bahan bakar 0.5 L.

Inieksi batang <Jilakukan patla umur kurang lebih B tairun, kegiatan ini mcngunakan

OTEHENE 75 SP yaitu jenis sinsektisicla golongan ACEPHATE mengalclung

bahan aktif ACEPHATET-5% yang bekerja sebagai racun sistemik. Aplikasi in jeksi

pada batang tanarnan kelapa sawit dengan kedalaman 3Ocm dengan dosis

40cc/pohon. Larutan yang digunakan yaitu insektisida ortene 75sp c.lcngan

perbandingan 1:3, lOgnn ORTHENE/ 30 rnl air /pohon atau I kilo oRTHENE c1i

tarnbahkan 3 liter air unfuk l-5 polton.

2. Penunasan Kelapa Sawit

Penunasan merupakan kegiatan rnemangkas pelepair yang tidak aktif lagi

untuk fotosisntesis. selain itu r"rntuk tnenjaga keseirnbangan fisiologi tanarnan dan
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sanitasl serta rnempennudah pelnancnan. Alat yang digunakan aclalah egrek

sedangkan kapak digunakan untuk mernotong pelepali yang telah clipangkas. Dalam

pcrlunasarl perlu diperhatikan jumlah pelepah yang hanis cli tinggalkan clisetiap

pohon, guna terpeliharanya jurnlah kanopi pelepah yang saneat berpengamh

terhadap kegiatan fbtosintesis pada tanaman. sebagaimana tabel berikut:

Tabel 9. Klasifikasi Jumlah Pelcpali Yang Tersisa pacra penunasar.r

N0 Umur Tanaman Jumlah Pelepah /

Pohon

Pusingan

1

2

3

< 5 tahun

5 - l0 tahun

>10 tahr.rn

57-64

49-56

42-48

6 bulan sekali

6 bulan sekali

6 bulan sekali

Surnber: Monocrafi Atdelin-e Iil Kebun Tanah Raia (2019)

Untuk uengetahui^iumlah pelepah yang hanrs cli tinggalkan atay cli sisakal.

Jurnlah pclepah paling bawah dikali jurnlah pclepah yang sejajar ke atas salxpe

tonggak atas. Ketnudian pelepah di potong mepet dengan memtrentuk tapak kucla

keluar. Pelcpah yang telah di pangkas, di potong menjacli 2-3 bagian dan di susgn

dr gawangan mati se.iajar dcngatr pasar pikul. Pada claerah rliring pelepah clisusul

searah dcngan kontur selrigga berftingi sebagai penahan erosi.

3. Dongkelan Anak Kayu

Pekerjaan dongkel anak kay'u atau clen-ean istilah up rnot dongkel it1 scncliri

yaitu pcngenclalian guhna secara tnanual clengan menrgunakan alat berupa cangkul,

dodos dongkel, dodos, alat yang digunakan untuk upaya rnencabut. menbongkar

gulma sampai ke akar. Pembongkar gulma iringga ke akar nntuk memastikan gulpra

mati secara selnpurua kemudian gulma dicabut dilctakkan ticlak menycntuh tanah
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langsung agar tidak tumbuh lagi. Pekerjaan clongkel diperlukan pacla gulrna

bcrkayr-r tennasuk anak sarvit dengan kerapatan vang jarang.

4. Pemupukan

Pemupukan di arcal tanan-Iatt menghasilkan rintnk mernenuhi kebntuhan hara

tanaman guna rnenunjang pertumbuhan untuk mencapai procluksi yang optin-ral,

serta ketahanan terhadap hama penyakit. Dosis pupuk ditentukan berdasarkan uurur

tanantatl. hasil analisis daun, jenis tanah, produksi tanaman, .jenis tanaii. hasil

percobaan, dan kondisi visual tanaman. Pt4ruk yang dipakai acla dua jcnis. yaitLr

pupuk NPK Granular dan pupuk Dolomite. Beberapa hal yang perlu dipersiapkal

sebelum pemupukan yaitu :

a. Curah hujan ntinirnal 60 mrnibulan.

b. Piringan pohon, tapak kuda, tcras harus bersih (bebas guima).

c. Bila menggunakan pupuk tunggal, pupuk yerng menghumpai harr.rs clilialLrskan.

pupuk P tidak boleh diberikan bersamaan dengan pupuk, dal intel,al antara

pemberian pupuk N (yang diberikan clahulu) dengan p sebaiknya adalah 4

uringgtt sctuentara pupuk lainnya interval 2 minggtr. Jarak rvtrktu pemberian

ptrpuk N dan P dapat dipercepat rnenfacli 2 minggu dan pupuk Iainnya < 2

r-ninggu apabila-jurnlah curah hujan mcncapai I00 mnr,/bulan.

d. Takaran pttpuk agar dibuat sesttai dosis atau.jenis pupr.rk sehingga pupuk yapg

di aplikasika, cocok den-ean dosis prp,k yang telarr critentukan.

5. Angka Kerapatan Panen (AKP)

Angka Kerapatan Panen (AKP) adalah suatu satuan yang menggarnbarkan

rata - rata tandan matang panen per pohon dan penyebaran tandan lratang panen.

Kegunaan Angka Ketapatan Panen (AKP) adalah untuk memperkirakan procluksi
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yang akan clipanen, memperkiraknn ke butuha, tenaga pemanen" dan

memperkirakan kebr-rtr-rhan amrada pergangkutan. AKp dilakukan satu hari

sebelum pelaksanaan pelnanenan. Kegiatan AKp pacla blok 226 dcngan luasan

168.02 ha.

Tata cara perhitungan AKP adalah :

Tetapkan blok sarnpel untuk setiap talrun tanam clalam satu Kapveld.

Satu blok satnpel r'rntuk setiap tahun tanam clalam satu Kapvelci naksiurum 50

Ha.

Pohon yan-q diamati 3 - 5 % dari jumlarr poiron clalam satu blok sarnpel.

Tctapkan baris sampel dala,r setiap blok sarnpel (bersifat pernanen)

Seluruh polton dalaur baris satnpel diperiksa clan clicatat jumlah tandan rnatang

panen.

f. Rurnus pcrhitungan AKP:

6. Kegiatan Panen

Panen adalah merupakan suatu kegiatan rner-notong tandan buah yang lratang

dan mengutip brondolan keuttdian selanjutnya clikurnpul ketempat pengunpulan

hasil ataLr TPH. Sebctum panen telah ditentLrkan AKP. AKP acialah satuan yang

menggambarkan rata - rata tandan rnatang pcrpohon. Kcgunanan AKp yaitr,r

tnemperkirakan kebutuhan tcnaga pancn dan rnenentukan armacla pengangkr-rtan.

Syarat-syarat bLrah sawit siap drpanen hams sesuai dengan kriteria rnatang

pallen. Tanatnan kelapa sawit clianggap telah dapat menghasilkan pada kira-kira

tahun ke-3 sampai ke-8 seteiah di tanarn, sedangkan buah kelapa sawit biasanya

sudah dianggap lnatang kira-kira 6 bulan sctelah penyerbr"rkan. Proses penasakan

tandan sawit rnula-mula dapat dilihat dari perubahan warna, acla pun perubahan

C,

Jtotilalt polton satn

J"ulnl taltdan bua ntata)tg
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warn;inya adalah mula-nrula hijau olch karena zat klorofil kemuclian berubah

ltenjacii tnerah atau omnge oleh karena pengaruh zat w.arira betakaroten setelah

warna ini terakhir tercapai, maka minyak sarvit vang terkandung dalam daging buah

telah tnencapai maksirnalnya dan buah sawit akan lepas clari tangkai tancla*ya da

disebut metnbrondol. Sudah men:pakan kelaziman bahwa kriteria kematangarr buah

dinyatakan jurnlah brondolan ya,g sudalr jatuh. Buah yang sucrah matang akan

terlepas dari tandanny;r (metnbrondol) kondisi ini merupakan tanda kemat.ngan

buah setnakin buah yang banyak membrondol berani buah semakin r,atanq.

Sebelum kegiatan pemanenan dilakukan tellebih clahtrlu rnempcrsiapkan

selnua peralatan yang digunakan' Alat yang <ligunakan clalam pelnanen buah kelapa

sawit adalah seba_eai bcrikut;

Tabel 10. Alat-alat panen

Umur Tanaman

(tahr:n) Mcnghasilkan

Tinggi Barang

(m)

Alat Pancn

J-+

5-8

>8

２

　

　

・
４

　

　

・
つ
＾

０

　

　

２

　

　

５

Dodos

Dodos

Egrek

Sumher: ['7'[,N III (20 t9)

Sebelurn pe'anenan dilak,kan pihak perusahaan prpN III Kebun Tanah

Ra-ia rnengufuskan pengawas clan la-ani untuk mengadakan senslls buah denga'

tujuan, untuk mengetahui jurnlah buarr yan-e rayak atau tidak rayaknya yang

dipanen' Selain itu juga, sensus buah bcrtujuan untuk mempermuclah perhitr"rngan

clalam satu blok atau.iaringan' Umur tanaman rnenghtrsilkan di kebgn pTpNI III

Kebun Tanah Raja saat ini telah mencapai l2 tahun rnaka alat yang digu,aka,
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adali'h egrek sebagai alat untuk pelnanen. Sistcrn panen yang cligunakan aclalah

ancak tetap. Keuntun-ean clari ancak tetap adaiah rnuclah cJalam pengontrolan jika

ada TBS yang tidak di panen.

Kegiatan pemanen buah sawit, harus selalu sesnai clengan rotasi (pusingan).

Rotasi (pusingan) yang di maksud adala pergiliran waktu pancn. waktu ya,g

diperlukan cliantaranya panen terakhir sampai panen belikutnya pada ternpat yang

sarna rotasi (pusingan) tergantu*g pada cepatnya rnatang buah. pada panen

pennltlaan biasanya 15 hari, humudian l0 hari dan terakhir 7 hari. Dalarn hal

pusingan, digunakan simbol panen *5/7 yang berarti clalarn I minggu hnya clilakukan

panen sebanyak 5 kali, seclangkan sisa r,vaktu 2 hari di fokuskan pacla kegiatan

pemeliharaan pelcpah.

cara pemanenan kelapa sau,it adalarr dengan .remotong peiepali ya,g

menyangga buah yang telah matang. Setelah buah jatuh ke tanah, dilakukan

pengangkutan dan rnernbuang pelepah kc areal gawang mati. Gawang mati adalah

tempat penumpukan pelepah atau sampah. Setelah pemanenan selesai dalam satu

jalur, maka buah yang dipanen diangk,t ,renggunakan kerar.iang, gancu, cian

angkong (sejenis kereta sorong), untuk membau,ah buah ke ternpat pengr.rmpulan

liasil TPH, setelah buah terangkat seuna. dilakukan pernotongan tangkai buah yang

panjang supayah tidak ac'la lagi greeding atau perntongan timbangan TBS ketika

sampai dipabrik.
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Tabel I l. Kriter-ia Kematangan panen

Berd:rsarkan tabel 9 penggolongan kematangan buah

adalah fraksi r.2 cran 3. Fraksi ini cri tetapka, karena fraksi

rninyak yang baik clcngan tingkat min-vak ekstra yang optirnal.

7. Kap Inspeksi

Kap inspeksi adararr speksi atas rrasir pekerjaan pernanen yang dilakuka,

secara detail. Tujuan dilaksanakannya inspeksipanen r:ntuk me*gurangi kerugia,

perusahaan clalarl satu rotasi dapat teratasi, rintuk mengetahui tingkatan disiplin

mandor dan karyawan, ju-ea untttk mengetahr.ri kendala cli iapa,-gan. Dalarn

melakr'rkan kegiatan kap inspeksi ada beberapa iral yang lrarus diperhatika. atau

yan-e diperiksa. Hal yang diperiksa oleh petuqas kap inspeksi acla dua yaitu yan_*

pefiama pemeriksaan di ancak panen dan perneriksaan di TpH.

Pemeriksaan di ancak panen :

a. Buah matang atau buah lewat matang tidak clipanen.

b. Buah dipanen tidak diangkat ke TpH

c. Brondolan ticlak dikutip bersih cli piringan

cl' Pelepah tidak dipotong 3 dan tidak disLrs,npada gawan*an mari

yang siap cli panen

ini rnemiliki rnutu

Belum M"rr.tb*,r.lol

Brondolan 3l -70

Brondolan 70-120

Brondolan >120

,\trnrltar: PTt,N III 2019
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e. Tiriak menurnnkan pelepah yang seharusnya ditr.rmnkan (curi buali)

Pemeriksaan di TPH

a. Buah sangat mentah

b. Buah busuk

c. Gagang tanclan panjang

d. Penulisan norror (miindor dan pemanen) clipangkal gagang tanclan.

e. TBS tidak clisusun rapi di TpH

Pelaksanaan Pemeriksaan

a. Setiap pernanen yang memanen di areal TM Normal, <lipcriksa setiap hari c-lan

ke las pemanen ditetapkan setiap hari.

b. Jumlah pohon yang diperiksa sebanyak 20 pohon yang dipanen untuk setiap

pemanen di ancak panen.

c. Pcmeriksaan panen dilaksanakan oleh asisten atUeling. mandor I clan petugas

Kap inspeksiterhadap ancaUlapangan yang dipanen pacla hari itu da1 procluksi

hariitu di TPH.

d. Petugas Kap Inspeksi meureriksa perllauen sctiap hari diluar yang clipcriksa

oleh asistcn dan rnandor L

c' Jrurrlah pertlanen yang clipcriksa setiap hari. 10% oleh asisten afcleling,20 %,

olelt mandor I dan 70% oleh petugas Kap Inspeksi.

f. Mandor panen rnendapingi pelaksana Kap Inspcksi clalam pemeriksaan panen

sctiap hari.

g Asisten Kepala melaksanakan pemeriksaan panen secara rodok pacla setiap

rnandoran I x sebrilan.

h. Marnager dan Distrik melaksanakan pcmeriksaan panen se cara rodok.
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i' Bagian Tanauran Kantor Direksi,relaksanakan monitoring clan evaluasi.

3.2.4 Tanaman Karet

l. Stimulansia

StimLrla,sia pada tanarnan karet adalarr cara yang crigr.rnakan untuk
rrerangsang kcluarnya cairan Iateks pada tanarnan karct dergan tujuan
tneningkatkan prodr:ksi latcks yang optirnal. pelrberian stimulant pacla tana,ran

karet harus didiarnkan selama 2 hari (4S jam) sebelum dilakukan
pcnyaclapan/rcspon. pada umurnnya ada dua jc,is stimulant yang scrin-e digunakan
pada perkebunan tanaman karet yaitu GEA (Group Etprron Air) r.,rtuk tanaman

karet ya,g terah dilakukan sadap bawah, cran SES/SEM (Stimuransi Erpho,
Minyak) untuk tanarnan karet saclap atas. Manfaat dari kecinanva Lrntuk t.neransans

kcluarnys cairan rareks secara opti,ral. SEM (Stimultan Ethrer Minyak) adarah

pasta berwa.na kuning/oranye yang berbentuk fisik,ya sangat ie,rbut. Scclangka*

untuk GEA sendiri. proses pcngaplikasiannya yaitu de,gan ,reneteskan cairan

GEA kebagian alur saaap yang terah dibersihkan. Dan pada Kebun Tanah Raja

Afdeling I ,renggunakan GEA sebagai stimulant terhacrap tana,ran knret.

Berdasarkan pengatnatan langsurg di lapangan terclapat 2 kelo,pok klon,
yaitu Qr'rick Starter dan Slow Starler. Klon euick Stafier acralah kron dengan

matabolisure tinggi yang ueuiliki sitirt : kurans responsif terhadap per,bcrian

stirnulant, rentang terhaclap Kering Alur Sadap (KAS), Dan kurit purilran kurar_rg

potcnsial' Seda,gkan klon Slorv starter a<lalah klon rnetabolism rendah sa,rpai
sedang yang rnemiriki ciri spcsifik diantaranya responsif tcrhadap pe,rberian
stimulan' relative lebih tallan terhadap tekanan ekspioitasi cla, kulit puli6an
ullllllrnya tebal sehingga p,tensial trntuk dirnanfaatka'. perbedaan antara [<lon
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Quick Stafier dan klon Slow Starter yaitu pada klon Quick Starter memiliki puncak

produksi yang diperoleh pada periode awaI penyadapan, sedangkan klon Slor,v

Starler merniliki pr,rncak produksi pada pertengahan silus ekonominya.

cara stinrulansia yrng pcrtanra penentuan blok yang akan dilakukan

stirnulansia, setelah itu clilak-ukan pernbersihan pada bagian alur sadap tanaman

karet dari getah yang kcring dengan menggunakan alat pengait getah. Lalu berikan

stimulan GEA dengan cara meneteskan cairan GEA pada bagian atas alur saclap

yang sudair dibersilrltan clari getah yang kerin-e. Biarkan cairan stirnr"rlan GEA

mcngalir dari atas sampai kc bar.vah alur sadap. Lalu biarkan cairan stimr-rliin CEA

selaura 48 jarn (2 hari). Pemberian konsentrasi stimulan GEA sebanyak 3.00,(,, pada

tanarnan karet bentrnrr I I tahun (tahun tanarn 2008) berada di blok 2. dan

pctnberian konsentrasi stitnulan GEA sebanyak2.5o/o pada tanaman karet berurnur

7 tahun (tahun tanam 2012) berada di blok 9.

2. Penyadapan

Peyadapan adalah kegiatan pemutusan terhadap pembuluh latcx sehingga

latex menetes keluar dari pernbuluh latex kc mangkuk pcnampung yang clipasang

pada batang karet. Tinggi bukaan sadap 130 crr yang cliukur dari pertautan okr:lasi

(tapak gajatr) sampai alnr sadap van-tl tercndah. Bidang sadapan menghadap barisan

tanar-nan, di sebelah Tirnur bila barisan tanaman Timur-Barat dan di sebelah Utara

bila barisan tanatnan Utara-Se latan. Alur sadap yang paling tinggi berada disebelah

kri dan alur sadap yang terendah berada disebelah kanan (dari kiri atas ke kanan

barvah) dengan kemiringan 40'. Sudut alur sadap 40o terhadap garis horizontal

dengan maksud :
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a. N,lernotong/urelukai pernbuluh latek lebih banyak.

b. Mcmperpanjang alur sadap.

c. Mempercepat aliran latek sekaligus rneurpcrlambat koagulasi

Notasi Bidang Sadap

B0-l adalah kulit perawan vang peftama disaciap.

B0-2 adalah kulit perawan yang keclua disadap.

Bl-1 adalah kulit pulihan penyadapan tridang B0-1.

B 1-2 adalah kulit pulihan penyadapan bidang B0-2.

e. H0-l adalah kuliat bidang sadap atas yang berada diatas B0-1.

f. H0-l.l adalah kulit bidang sadap atas yang berada diatas B0-1.

g. H0-1.2 adalah kulit bidang sadap atas yang bcrada diatas B0-1 .

h. Fl0- I .3 adalah kulit bidang sadap atas yang be rada diatas H0- I . L

i. H0-1.4 adalah kulit bidang sadap aras yang berada diatas H0-1.2.

j H0-2 adalah kulit bidang sadap atas yang berada diatas B0-2.

k. H0-2.1 adalah kulit bidang sadap atas yang berada diatas B0-2.

l. H0-2.2 adalah kulit bidang sadap atas yang bcracla diatas B0-2.

m. H0-2.3 adalah kulit bidang sadap aras yang bcrada diatas H0-2.1

11. H0-2.4 adalah kulit bidang sadap aras yang berada diatas H0.2.2

o. H0-2.5 adalah kLrlit bidang sadap atas vang berada diatas H0-2.3

p. H0-2.6 adalah kulit bidang sadap atas vang berada diatas H0-2.4

Notasi Penyadapan

a. % S : Sayatansetengah spiral

b. % S : Sayatanseperempat spiral

c. D3 :Disadap tiga hari sekali (frekuensi sadap)
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d. D.i ; Disadap crnpat hari sekalr

e. J f : Sadap ke amh bawah dan sadap arah atas

Kedalaman Sadapan

a. Kedalaman sadapan yang normal l-1,5 mm dari kayl, makin clalam sacrapan

makin banyak pernbtlluh yang terluka dan prodr.rksi latcks sernakin besar tetapi

KKK ttrrun.

b. Kriteria kedalaman sadapan

< 1 mm dari kalu : rapat

l-1,5 rnrl dari kayu ; normal

>1,5 rnrn dari kayu : kurang dalam

3. DRC

DRC (Dry Rubber Concentrate) adalali membanclingkan berat kering suatu

sarnpel yang salna. Semakin rendah DRC rnakin rendah kualitas lateks. Alat yang

di-uunakan dalam penentttan DRC adalah metrolak. tabung kecil, cantirrg dln pipa

pcnyedot. untuk rnengukur tingkat DRC, maka perbandingannya yaitu 2:1 ( 200 r1l

air : 100 ml lateks). Sampel ltrteks yang akan cliukur tingkat DRCnya tjiarnbil

menggunakan gayr"rng/canting berukuran 100 ml kernuciian dicampurkan 200 ml air

dan selanjutnya dituang kedalarn lvadah. Kcmudian celr"rpkan metrolak keclalam

wadah tersebut' tlaka metrolak akan menunjukkan tingkat kadar kering dari lateks

tersebnt. Setelah keseluruhan DRC dari pcmanen diperiksa, lateks tersebut

dicampurkan menjadi satu kedaiatn bak penarnpungan lateks untuk dicampur-kan

dengan amoniak' Arnoniak berflin-qsi sebagai penrecah lateks agar tetap 1ncncair

atau tidak lneryadi kompo. Untuk ukuran I ton lateks meurbutuhkan 7 liter

amoniak.
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4. Dektesi Jamur Akar Putih

Jamur akar puti[r atau Rigicroponrs rign<t.rrr,s merupaka, ja*rur yans

lnenyerang pada tanatnan karet pada tnasa TBM atau TM. Akan tetapi Jarnur akar

putih lcbis sering diiumpai pada masa TBM karet. Aclapun gejala secara tisiologis

yang sering ditimbttlkan pada tanaman karet akibat terserang JAP antara lail:

a. Tanaman berbuah sebe lum waktunya,

b. Bagian batang pecah-pecah dan rnengeluarkan getah hitam,

c. Dtun tarrarnan nrcnguning.

Deteksi yang dilakukan yaitu dengan rncngikis piringan tanaman karet yang

dekat dengan akar tnenggunakan cangkul untuk rnelihat kebcradaan clari JAp

terscbut. Ketnndiar.r rnenandai poiron yang terkena penyakit tersebut clengan symbol

hurr.rf C (penyakit), dan juga menandai 6 tanaman yang beracla clisckitar tanar-nan

tersebut dan menadai dcngan huruf P (pencegah). Pengcndalian JAp dilakr-rkan

dengan rotasi satu kalidalam 3 bulan. Tanaman karet yang terkena JAp harus segera

clikendalikan.

5. Tap Inspeksi

Tap Inspeksi merupakan suattt peclornan pckerjaan pacla tanaman karet r.rntuk

mengukur kinerja suatu kincrja dari seorang peker.ja. Tap inspeksi yang dilakukan

secara rtltin di pe rkebr.inan-pe rkebunan karet berlujuan untuk mcnghinclari

kerusakan kulit akibat penyadapan sehingga pertumbuhan tetap optimal serta

mengawasi mutu sadapan, dasar dalarn pemberian sanksi dan pembahan premi, dan

dasar penilaian mandor scfta asisten, serta dasar nrenetaprfts1t kebijakan teknis

penyadapan kepada tanarnan. Mutu sadap merupakan ukuran-ukuran atan svamt-

syarat yang harus dipatuhi oleh setiap penyadap ketika mengiris kulit tagaman
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karet.arat yang dibutuhkan dalam pelaksanaan Tap Inspcksi yaitu busur, .iarurn

speksi, kapur. Pelaksanaan Tap Inspeksi dimulai 5 pohon dari pasar rantang.

Adapun kriteria penyadapan yang akan diperiksa antara lain :

a. Kedalarnan rapatan penyadapan,

b. Pernakaian kulit,

Kernirin gan penyadapan,

Lr"rka kayu.

e. Kebersiiran blong,

f . Mangkok kotor i tidak ada anjang - anjang

3.2.5 Areal Kantor Afdeling

1. Premi Kelapa Sawit

Premi adalah pendapatan yang diperoleh pekerja apabila telah rnelarnpaui

batas ketentLlan yang ditetapkan pengusaha/perusahaan. Premi adalah relvarcl

apabila dapat TBS lebih dari basis yang ditentr,rkan. Scbclurn pcnulisan premi yang

dilakukan pcrtama a<Jalah nrencari basis tugas (BT). Distribr-rsi basis tugas

mengikuti penyebarnn produksi kebun setiap semester (SM I. SM II) dengan HK

efektif setahun sesuai clengan systel-n paucn. Prestasi pelltanen merupakan jumlah

kg TBS dan brondolan. Jika prestasi penlanen (TBS * Brondolan) mencapai Basis

Tugas akan tetapi jurnlah k-e TBS (tidak terlnaslrk brandolan) berada dibawah basis

tugas, maka premi yang diberikan kcpada pemanen adalah hanya premi kr-rtip

brondolan. Basis hrgas pada jam kerja turun hu;an adalah lama hujan selama jarn

kerja s.d 2 jarn basis tugas 100 9uo.

Perhitungan Basis Tugas :

r nM TargetSelilester x0ADistribusi Produksi SM I
I ' .,l -efrcster I : ,- rf 

"krrf s*,

73

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2. BT SenreSter II .Target Seilester xok pistribusi pro{ltLkst SM il
HR Ef ekti.f SM II

Tarif Premi Ppanen (Rp/Kg TBS)

l.Tarif pl :(konstanta/potensi produksi(BT) x 50% s.cl 70%

2. Konstanta : TM >3 Tahun : 3 Jam lernburn(Rp. 57.854)

TM 1 - 3 Tahun : 3 Jarn lernburx 150% (Rp. 86.702)

3. Tarif p2 : Tarif pl + Rp. 5,-

4. Tarif : Tarif p2 + Rp. 5,-

3.2.6 Areal Kantor

Kegiatan dikantor Divisi PTPN III Kcbr-rn Tanah Raja pengumpulan clata clan

literatur yang diperlukan untuk men).LlsLrrl laporan praktek kerja lapan-ean. Yans

pcrlu dikctalrui ilikantor y.ritu :

- Mencari Litrratur organisati

- Scjarah Berdirinya Kebun

- Badan Hukum

-Tugas Pokok

- Wewenang dan Tangung Jau,ab setiap Personil
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IV. PEMBAHASAN

4.1 Tanaman Kelapa Sawit

4.1.1 Areal Tanam tllang

Petnaucangan adalah kegiatan untnk urenetukan posisi titik tanam atau

jarak tanatn serta megunci bcntuk areal kebr"ran agar tcftata baik. Kesejajaran titik

tanant sangat diperlukan selain drlihat dari estetikanya tapi juga berguna clalan-r

pctneliiraraan dan peurantauan tanaman. Untr,rk Di PT.Perkebuanan Nusantara III

Kebun Tanah Raja menerapkan ukuran jarak antar barisan tanarnan 7.69 lvlcter

dengan jumlah baris tanaur l3 baris dan jarak antar pokok 9.09 Mcter. Llntuk

mendapatkan bentuk titik rnata lima baris pertama akan ure ngunakan jarak ag,alan

2.270 rnetcr dan ke rludian dikir"rtijarak nonnal 9,090 meter untuk baris berikr-rtlya

akan tnengunakan jarak awalan 6,81 6 rncter dan dikiutijarak normal 9.09 rneter.

PT' Perkebtlnan Nusantara Ili Kcbun Tanah Raja ticlak rnelakukan

penrbibitan. Penyediaan bibit kelapa sar,vit pacla PT. Perkebunan Nusantara III

(Persero) Kebun Tanah Raja diarnbildari ppKS c.la, bibit clari SoCFINDO.

4.1.2 Arenl Di Tanaman Belum Menghasilkan

Dalam perarvatan tanaman be lorn rnen_qhasiikan san_eat diperhatikan clalant,

pengeclalian Halna, Chernist/ 
-qaruk piring dan peureliharaan jalan clan pembuatan

pasar hekteran. Di TBM sering diserans oleh hama Oryctes rhinoceros (kr"llbang

tandr"rk) disini penagannya bisa clengan cara nlemberikan racun Mtrr.shtril 5(iR

bahirn aktifnya sltimcrlin dcn-ean dosis 5gr/pohon. Untuk pengenclalian gulna

disekitar piringan dan garvangan dilakukan Chcmist/ garuk piring kegiatan ini

bertLrjuan agar mengllrangi kompetisi unsur hara antara tanam;rn clengan gulma.

Petneliharan parit dan peubuatan pasar hekteran juga harus di perhatikan karena
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parit yang tidak dira、 vat akan l■clldangkal dan tcrsulllbat scllinga tidak bisa

lllcngalirkan dan mcnampung air httan kcmudianjalanjuga sangatlllclllpcngaruhi

kcgiatan.Jalan yang tidak dirawat akan mcmpcrsulit para pckc」
a dalanl

l■cngangkut pupllk karcna adanya ltibang dan tanalnan LCC yang lllclainbat

kaalan.Pcl■buatan pasarllcktcran tujuallnya untllk l■cngctahui hckterall dan untuk

lllCllllldahkan lllcllgkOntrol tananlall

Global tcHing adalah kcgiatan pcincriksaan  atau  pcngalllat[ln  hi1lgga

l■cngidcntinkasi sccara l■ltin pada tananlan kclapa sa、 vit yang dilakukan pada b10k,

schinggadapatdikctallllidcnganjclasb10kdanbagianyangtcrdapatscrangallllt11■
a

pada kclapa sawit. Dcngan pcncarian pOhOn sanlpcl yang di tclllllkall l■
clalui

pcnghittingan_lul■lah pol10n dari REY yaitu 6 baris tanal■ an dari avral b10k,sctclah

itu pcncntllan PP.1 11laka hitung kc bclakang 3 pohOn dari pOhOn pclta11la.Llntllk

lllcncntllkan Pl,P2,P3,P4,P5,P61akllkan pcrhitungan dcngan cara lllcngiktlti arah

jartllll Jalll dcngan titik pllsat PP.1,dan untuk lllcncntukan PP2 hittlng pohon dari

P l unttlk p6!10n pcrtal■ la salllpai pohon kc ll kc bclakang,illilah yang dinal■ akan

PP2 dall bcgittllah sctcl■ls nya pcncntuall untuk PP3 salllpai PP5.  Untllk

lllCllCnttlkan PP6 balik kc barisan a、 val dcngan illcngllitung 6 pohon kc sanlping

dari baris PP l,dan sctcrtisnya llntllk lllcngalllati hanla yang lllcllycrallg TBIⅣ
r kclapa

sawit dalam l b10k.Apabila dalalll l b10k luasnya 25 Ha,lllaka maka jul■
lah PP

pada b10k tcrscbllt adalah 25.

Kastrasi adalah pckcttaan lllclllbuang bunga pcrtama baik jantan nlaupun

bctina scrt〔 : buah_buah pasir pada tanalllan kclapa sa、 vit yang bclulll siap llntヒ lk

lllCillaSuki nlasa pancn norlllal dcngan tllluan lllcnckan pcrtunlbullan gcl101‐
ativc dall

nlcrangsang pcrtuinbllhan vcgctativc.Masa pallcn■
Orn〕 al yaitll illclllasuki llsia 12
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bulan sejak mulai tanatn. Kastrasi rnulai dihentikan 6 br-rlan sebellr* tararlan

metnasukin masa panen' Kastrasi t1ilakukan scbanyak -J rotasi clengan interval 2

bulan' Pengukuran parameter vegetatife adalah ke-eiat:rn yang dilakukan pac,la

tanatnan kelapa sawit pada rnasa TBM, hal ini berlujuan untuk menentuk.,.jenis

pttpuk, ciosis pltpuk yang tcpat cligunakan untuk TBM kelapa sawit. Jadwal

pcngukttran dilakukan setiap bulan sekali pacla bibit sarnpel yang telah ciitentukarr

sebclttmnya' Sistern penganlbilan tarnarnan sarnpcl dilaksanakan pacla 2 (dLra) tipe

Yaittt sistettl tanatnan satnpcl tery)Llsat clan sistern tanarnan sar,pel tcrsc-bar.

Penggttnaan sistem tanatran saurpel terpusat jika kondisi visr:al tanarnan dan lahan

seragaln, sedangkan untuk sistem tanalnan sarnpel tersebar dapat ciigunakan.lika

kondisi visuai tanatnan dan lahan heterogen. Janiang kosong diyakini ,rcmiliki

kandnngan unsllr - unsur yang berguna clalam rnembantu proscs pertu,rb,han

pohon kelapa sawit" sehingga janja,g kososng berpote,si sebagar pupuk organik.

Keblrtultan tandan kosong kelapa sarvit per pohon untuk TtsN{-l adalair 200 - 3t}0

kg, untuk TBM-II aclalah 450-5,50 kg.

4.1.3 Tanaman lVlenghasilkan

untr'rk pengendalian ulat kantong clen-{an cara inf eksi. Aplikasi injeksi paila

batang tanatnan kelapa sar'vit clcngan ke<lalaman 3Ocrl dengan dosis 40cc/po1on.

Larutan yan-q di-qunakan yaitr-r insektisicla orbene 75sp den-ean perbancli._qan l:3.

l0g,n ORTHENE/ 30 ml air /pohon atau I kilo ORTHENE c1i ra,rbalikan j ljtcr

air untuk 75 pohon.

Penunasan rnerupaka kegiatirn memangkas pelepah yanu ticlak aktif lagi

untuk fotosisntesis sclain itu utuk menjaga keseirnbangan fisiologi ta,ii,ran da,

sanitasi scrta ,rernpermudah pclnarenan. Atat ya,g cligunakan adalair cel-ek
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scdangkan kapak digtlnakan llntし
lk l■cll10tOng pclcpall yang tclah dipangkas.Dalalll

pcnunasan pcrlu dipcrhatikan jul■ 1lah pclcpah yang halヽ モls di tinggalkan disctiap

pohOn, guna tcrpcliharanya jl1111lall kanopi pclcpah yang sangat bcrpcllgal・
l111

tcrhadap kcgiatanお tOsintcsis pada tananlan.Untllk tanalllan bcrunlllr 3 sanlpai 8

tahun mcllliliki jumlah 48 sampai 56 pclcpah scdangkan tananlan yang bcrul■
ur

lcbihdal18tahulllncnlilikijumlah40sal■ pai 48 pcicpah.Untuklllcngctahuijumlah

pclcpah yang harus ditingalkal〕 atall disisakan ada13h dcngan cara lllcllghttlng

jullllahkcliling pclcpallpalingbawahdikalidcganjullllahpclcpallyangsttittardari

ba、vah kcatas salllpai tongak atas.KIctcria lDCICpah yang di bllang a(lalah pclcpah

yang tclah la)■ l dan pclcpall yallg patah. lJntuk pclcpah yang di ti1lggal adalall

Pclcpah yang l1lcnyanga1l tadan buall yang scring di scbut sOngoh dlla(dlla pclcpall

yang illcnyangah satu tandan)dan songo tiga(tiga pclcpah yang lllcnyanga satll

tandan)Pclllllptlkall diarcal tanalnal〕 lllcnghasilkan untllk lllcnlcnuhi kcbutllhan

hara tanalllan guna lllcnultang pCrtulllbuhan untuk mcncapai prOduksi yang

optilllal,serth kctallanan tcrlladap hallla pcnyakit.

:Pckcttaan dongkcl anak kayll atall dcngan istilah tlp roOt dOngkcl itll scndiri

yaltll pcngclldalian g1111■ a sccara lllantlal dcllgan l■ cnggtinakan alat bcrtlpa cangkul,

dodOs dOngkcl,dOdOs,alat yang digtlnakan tlntuk llpaya lllcllCabut,nlclllbOngkar

gulllla sanlpai kc akar.Pcl■ upllka1l diarcal tanalllan lllcnghasilkan untuk lllclllcnt11li

kcbutuhan ham tanaman guna nlcnuttang pCrtulllbuhan untuk lllcncapai prodllksi

yang Optilllal,scrta kctahanan tcrhadap haina pcnyakit. .Pupllk yang dipakai ada

dua.lCnis,yaitu pupuk NPK Granular dan pupuk Do10111itc.

Pclcncanaan pancn harian dibuat bcl‐
dasal・lkan Angka Kcrapata Pancn(AKP)

yang dilaksanakan satl1 1lari scbclunl pclaksanaan pada kapvcld yallg tclal]
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dite,ir-ikan' Setelah AKP clilaksanakan maka clapat ditcntukan perkiraan ju,rlah truk

yang akan clipanen.

l Angka Kerapatan panen (AKp) rnenganrbarkan :

- Ratar:ata tandan matang panen per_pohon.

- Penyebarirn tandan matang panen.

2. Ke_{unaan Angka Kerapatan panen (AKp) antara lain :

- Mcmpcrkirukan pro<iuksiyang akan dipanen.

- Mernpcrkirakan kebutuhan tenaga panen.

- Memperkirakan kebutuhan armada pcnuangkutan.

3. Tara Cara Perhitunean Angka Kcrapatan panen (AKp).

- Tetapkan blok sarnpel untuk setiap kapveld.

- Satu blok samper untuk setiap tahun ranam dararn l kapverd maksim,rn -50

Ha.

- Poh.n yang diamati 3-5 9/o dari jurnlah porron claram r blok sar,per.

- Tetapkan baris samper daram setiap brok sarnper (bcrsifat permanen).

- Seluruh pohon dalarn baris sarnpel diperiksa dan clicatat -jglrlah ta*c.la,

lnatang panen,

Rumus periritungan AKI, : Jumlah polton Sampel
JumlahTandan Matang

- Contoh ;rcrhitungan : - Jurnlah pohon sarnpel: 20g

- Jurnlah tandan matang : li,t)

_ Maka AKP: s : t
1,79

i.16 : I yaitu dalam I poiron acla terdapat I

buah matang.
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- Perkiraan produksi dapat dirritLrng crengan cara : rata_rata rnatang panen p., r
pohon kali-iumlah poiron dalarn satu blok clikatika, denga' rata - rata berat

t;rndan

- Perhitu,ga' r'ner,akai formurir yang harus di isi rapangan orerr pctugas

AKP.

- setelah selesai perhitungan forrnulir cli serahkan ke kantor atcleling untr"rk cii

r.ckrrpitr rlasi.

Kap i,speksi aclalah speksi atas h;rsil pekc,'iaan pcll.ranenan atau pcrnbr.nclo

yang dilakukan seca.a detail. Tuj,an crilaksanakannva inspeksi panen untuk

rlen-9uran-9i, kerugian perusahaan clalarn satu rotasi clapat teratasi, ,ntuk
mengetahui tingkatan clisiprin rnancl.r dan karyarvan, jugzr untuk rnen-qetahui

ke,dala di lapa,gan' Dararn mclakukan kegiatan kap inspeksi acla beberapa Jral

vang irarus diperhatikan atau yang diperiksa. Hal yang cliperiksa oicrr petu_qas kap

inspeksi acla dua Yaittt yanu pcrta,ra pemeriksaan di ancak panen dan penleriksaan

di TPH.

4.1.4 Premi Kelapa Sawit

Premi adalah pendapatan yang <iipcroleh pekerja apabira telah ,rerampaui

batas ketentuan yang clitetapka, peng,salia/perusahann. premi adalah rervarcl

apabila dapat TBS lebih crari basis yang ditcntukan. Sebelurn penurisan pre,ri ya,g

dilakukan pertarna acralah r,encari basis tugas (BT). Distribusi basis tugas

rrengikuti pcnyebaran prodLrksi kcbun sctiap sernesrcr (SM t. sM II) crengan HK
et-ektif setahtln sesuai clengan systell.r piinen. Prestasi pemanen rnerupakan iLrmlah

kg TBS dan brcudolan.
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ContOh Pcl‐llitllngan BT SM l=『 9型″キ
'ア 'θ

Sι er χ%Dぉさrめ usI Prο d■たsi S″ I

Hκ ffοたな
`√

SMI

=            =765 Kg

PcJlitungan BT sM II=rarθ er sθ″lθsι er χ%Dお ιrib“ sf Prο d“たs,SM ff
〃κ EfθたιJF Sν /′

=            =927 Kg

ContOh Pcrhitungan Tari Pl・ cllli,topogra■
1・asa,pOtcnsi<12 TOlarHa,Basis Tllgas

5001(g.

TaHf Prcllli=(kOnStanta/BT)x50%

=(RID.57.854/500 Kg)x50%=Rp.57,85/Kg

4.2 Tanaman Karet

Stiinulansiapadatanalllankarctadalahcarayangdigunakanuntuklllcransang

kclllarnya cairan latcks pada tanalnan karct dcngall tL」
llan lllCningkatkan prOduksi

latcks yallg Optilllal Pcinbcrian stillllllant pada tallal■
all karct 2 halli(48 jttll11)

scbclulll di pancn/rcspOn.Ada dua jcnis stimulant yang scl・ ing digunakan pada

tanalllan kalct yaitu GEA(Grollp EthrcI Air)llntllk tanalllan karct yang tclah

dilakukan sad,p atas dan SES/SEⅣI(Stillllllansi Etllrct Ⅳrinyak)untllk tanalllall

karctsadap bawah.Manfaat dari kcdLlanya untuk lllcransang kcl■
iarnya cairan latcks

sccara optilllal. Pcnyadapall adalah kcgiatan pclllut■
lsan ata■l pclukaan pclllbllluh

latcks(gctahkarct)schingga latcks ll101lctcs kcluar. PohOn karct yang suda11

111Cl■ Cnuhi kritcria siap llntuk disadap yaitu pohon yallg bcrulllllr 5 tahlln dcngal〕

■lktlran lingkaran batang incncapai 45 clll dan ditlkur pada bagian 130 cnl di atas

kaki gttah.Rotasi pcnyadapall dilakllkall bcrdasarkanjcnis klon,pada jcnis qLliCk

startcr■ottlsi pcnyadapan dilakllkan clllpat llari sckali atau D4. Scdangkan pada

iCniS Slow staicr dilakukan dcngan Юtasi lillla hari sckali atau D5 Kcdala11lan
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diiurnpal pada tnasa TBM karet. Tap inspeksi yang dilakukan sccara rutin cli

perkebunan-petliebunan karet bertu-itran untuk menghinclari kerusakan kulit akibat

penyaclapan sehingga peftumbuhan tetap optimal serta mcngarvasi mutu sacla,an.

dasar dalatn petnberian sanksi dan perubalran premi, clasar penilaian mancjor dan

asisten' serta dasar menetapkan kebijakiin teknis penyadapan kcpacla tana,ra'.

Mutu sadap urerupakan ttkuran-ukuran atau svarat-syarat yang harus clipat,hi oleh

sctiap penyaclap kctika rnengiris kuiit tanaman karet. petu-eas yang rnelakukan T.p

Inspeksi biasanya rnenggunakan alat pengukur yan-q terus berkembans clari wal<tu

kervaktu' Alat yang biasanya cligunakan cialanr Tap Inspcksi rnemiliki firngsi

scbagai pengevaLrais, pengendalian, clan seba-9ai alat bantu utalna atas pclaksanaan

penyaclapan yang dilakuka, setiap hari oleh penyaclap. Mutu saclap 
'crupakan

ukuran-ukuran atau syarat-syarat yang harus dipatuhi oreh setiap penyadap kctrka

urengilis kulit tanauan karct.alat yang dibutuhl<an clalarn pelaksanaan 'rap Inspeksi

yaittt busur, -iarum spcksi, kapur. Pelaksanaan Tap lnspeksi clirnglai 5 pohon clari

pasar rantang (pohon bar-is terclcpan).
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V. PENUTUP

5.I Kesimpulan

l. PT. Perkebunan Nusantara III Ke bLrn Tanah Raja terletak cli Provinsi Sumatera

utara + 56 km dari kota Medan berlokasi di Kabupaten Serdang Bedagai.

2. Luas areal PT. Perkebrinan Nusantara III Kebun Tanah Raja 3.350,07 Ha, tcrdiri

dari 5 afdeling dan terdapat 2 komocliti ,vaitu kclapa sarvit dan karet.

3. Pcnyakit utarna yang rnenyerang tanaman kelapa sawit dan karet di pr.

Perkebttnan Nttsantara III Tanah Raja yaitu Busuk Pangkal Batang clan .larlur

Akar Putil-r.

4. Hama utama yang menyerang tanaman kclapa sarrit di pr. pcrkebunan

Nusantara III Kebun Tanah Raja yaitu On,ctes rhinoccntn,s. ulat api. clan Lrlat

kantong.

5. upaya yang dapat dilakukan untuk mengendalikan hama dan penyakit yitu

secara mekanik, biologi, serta kirnia.

6. PT. Perkebunan Nusantara III Kebun Tanah Raja tidak rnelakukan pembibitan.

Penyediaan bibit kelapa sawit pacia PT. Perkebnnan Nusantara III (Pcrsero)

Kcbun Tanah Raja diambil clari PPKS dan bibir dari SOCFINDO.

5.2 Saran

1. Diharapkan tetap terjalinnya hr.rbungan kerja sama antar Universitas clan

Perusahaan dengan banyak memberi peluang kepada mahasiswa/i untuk tetap

dapat rnelaksanakan praktek kerja lapangan (pKL).

84

UNIVERSITAS MEDAN AREA



一―
―

―
―

―
―

―

―
―

DAFTAR PUSTAKA

Astuti, S.,S., 2aA. Pengolahan Sumber Daya Lahan. Serial online

(www.Mavonq.Staff_ugm.ac.id) Diakses 05 Juli 20I9.

Bestoto. "Replanting (Penanarnan ulang): Diakses 05 Juli 201g.

littps://tanskaikayu.corn/replatin g-penanarnan ulan gl

Hcrdayanti, Fitri. "Penunasan Pada Kelapa Salvit" Diakses 05 Juli 2019.

www. goo glc.co. id/arnp/s/fitriherdiyanti. wordpress. corn/

Kantor PT. Perkebu,an Nusantara III (Persero) Kebun Tanah Raja

Zaifbio."Laporan Praktek Magang Di Kelapa sawit". Diakscs 05 Juli 2019.

lrttps://zaifbio.wordpress.com/201 1l0ol17llaporan-praktek-rnagang-di-kelapa-

sawit

０
０

UNIVERSITAS MEDAN AREA



LAⅣIPIRAN

l. Kegiatan di Lahan Tanalll lllang

Gambar l. Pancang Isi

2. Kegiatan cli Tanaman Belum Menghasilkan (TBM)

Garnbar 4. Chemist

Galnbar 2.Pcnanalllan Tallalllan LCC

Gambar 3. Garuk Pir.ingan

Gambar 5. Marshal Garnbar 6. Penrbuatan Pasar Hckteran

UNIVERSITAS MEDAN AREA




